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a. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au) misalnya
bayn ( ﻦﯿﺑ ) dan qawl ( ل ﻮﻗ ).
b. Syaddah, dilambangkan dengan konsonan ganda.
c. Kata sandang al-(alif lam) ditulis dengan huruf kecil (al-).
d. Ta marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan huruf h.
e. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimatyang belum
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Judul Tesis : Analisis Tingkat Kemandirian Peserta Didik (Studi pada Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone)
Tesis ini menguraikan tentang kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. Penelitian ini dikembangkan dengan tujuan yaitu
(1) Untuk mengetahui gambaran kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone; (2) Untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan
metode yang digunakan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
dalam membangun kemandirian santri; (3) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone.
Penelitian ini dilakukan di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone, dengan jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang bertujuan
menggambarkan apa adanya situasi kemandirian di pesantren tersebut. Metode
pendekatannya adalah pendekatan fenomenologi. Sumber data adalah Pimpinan
pesantren, Wakil pimpinan pesantren, Sekertaris, Pembina/piket asrama, dan Santri.
Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Observasi; (2)
Wawancara; dan (3) Dokumentasi. Analisis data dilakukan dalam bentuk reduksi
data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan untuk memperoleh
hasil akhir.
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Kemandirian santri di Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone belum tercapai sebagaimana yang
diharapkan. Santri masih selalu diarahkan dalam melakukan aktivitas kesehariannya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa santri masih bergantung pada seseorang yakni
pembina/piket santri dalam melakukan aktivitasnya. Kedua, Metode yang digunakan
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam membangun
kemandirian santri yaitu pembiasaan, pengawasan, dan nasehat. Ketiga, upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah meningkatkan pengelolaan asrama,
penggantian pembina/piket asrama dan dominasi alumni pembina/piket asrama.
Implikasi penelitian ini mencakup, kemandirian merupakan suatu hal yang
perlu mendapat perhatian dari orang tua santri dan pengurus pesantren. Membentuk
santri yang mandiri membutuhkan suatu proses, olehnya itu hendaknya dimulai
dalam lingkungan keluarga. Anak sudah dibiasakan melakukan segala sesuatunya
dengan sendiri dalam keluarga dan tidak bergantung pada orang tua atau saudaranya.
Kemudian orang tua hendaknya selalu mengawasi atau mengontrol anaknya dalam
melakukan aktivitasnya. Bagi pimpinan pesantren hendaknya menetapkan sanksi
bagi santri yang tidak melakukan aktivitasnya agar ada keseragaman dalam
memberikan sanksi oleh pembina/piket santri. Bagi pembina/piket santri hendaknya
ada ketegasan dalam memberikan sanksi terhadap santri yang melanggar. Selain itu,
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam membangun
kemandirian santri perlu melihat pada SMA Negeri 2 Tinggimoncong. SMA Negeri
2 Tinggimoncong merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang
terletak di Jalan Poros Malino Km 62 Kabupaten Gowa. Sekolah tersebut berhasil
membangun kemandirian santri hanya dalam waktu 2 bulan. Waktu tersebut
xii
merupakan masa karantina bagi siswa baru di sekolah tersebut. Waktu tersebut
digunakan untuk memberikan doktrin kepada siswa untuk mandiri dalam setiap hal
dan tidak komunikasi dengan orang tua. Sekolah tersebut juga lebih mementingkan
kualiats daripada kuantitas. Jadi tak heran kalau siswanya hanya 288 siswa. Perlu
diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut diantaranya berasal dari SMP Negeri 6
Makassar dan SMP Negeri 12 Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka meningkatkan kualitas dan potensi sumber daya manusia,
termasuk anak sebagai generasi penerus cita-cita pembangunan bangsa dan agama,
salah satu jalan yang ditempuh pada umumnya adalah melalui proses pendidikan.
Proses pendidikan merupakan sebuah proses yang dengan sengaja
dilaksanakan semata-semata bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Melalui proses pendidikan, akan terbentuk sosok-sosok peserta didik sebagai sumber
daya manusia yang akan berperan besar dalam proses pembangunan bangsa dan
negara. Oleh karena itu, peran pendidikan demikian sangat penting sebab pendidikan
merupakan kunci utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran (pendidikan) yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.1 Idealnya peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Proses pendidikan akan membantu peserta didik untuk memiliki kekuatan
spritual dan keagamaan. Peserta didik akan memiliki pola pikir yang telah memiliki
kesiapan dan memahami betul apa yang menjadi dasar/azas hidupnya serta apa yang
bisa dia percayai. Sementara itu dari segi kepribadian, proses pendidikan itu akan
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 4.
2membentuk pribadi seseorang lebih matang karena tidak hanya memberi ilmu
pengetahuan sehingga seseorang cerdas dan terampil, tetapi juga ada pengalaman
baru dan pemahaman baru setiap kali ada proses itu, sehingga manusia itu menjadi
suatu mahluk hidup yang punya akhlak mulia, cerdas, terampil dan matang secara
jasmani/rohani lewat belajar dan mengecap pendidikan yang nantinya akan
memampukan manusia untuk dapat hidup mandiri dan bertanggung jawab.
Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa hubungan antara proses
pendidikan dengan terciptanya sumber daya manusia yang ideal merupakan suatu
hubungan logis yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu juga dipertegas dengan
pengertian pendidikan itu sendiri. Menurut Purwanto, pendidikan adalah segala
usaha orang dewasa dan pergaulan dengan seseorang untuk mencapai perkembangan
jasmani dan rohani ke arah kedewasaan.2 Sementara itu menurut Mudyahardjo,
pembangunan pendidikan itu menghasilkan orang-orang yang terdidik atau orang-
orang yang terpelajar, yang biasanya disebut mencapai kedewasaan ataupun
kematangan.3
Dari pendapat kedua pakar di atas, secara substansial pendidikan mengarah
pada satu titik pandang yaitu menuju kepada kedewasaan. Artinya bahwa peserta
didik diharapkan setelah melalui proses pendidikan mencapai kedewasaannya.
Salah satu sistem yang memungkinkan proses pendidikan berlangsung secara
konsisten dan berkesinambungan dalam rangka mencapai tujuan tersebut adalah
institusi atau lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan adalah badan usaha yang
2M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 3.
3Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h.
501.
3bergerak dan bertanggungjawab atas terselenggaranya pendidikan terhadap peserta
didik. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dibentuk dengan
sengaja sebagai pusat berlangsungnya proses pendidikan.4
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang telah
tumbuh dan berkembang sejak masa penyiaran Islam. Pada umumnya, pesantren
didirikan oleh para ulama secara mandiri sebagai tanggung jawab ketaatan terhadap
Allah swt. untuk mengajarkan, mengamalkan dan mendakwahkan ajaran-ajaran
agama. Karena pesantren didirikan oleh para ulama atau tokoh agama dengan
visinya masing-masing maka kurikulumnya pun sangat beragam. Akan tetapi
terdapat kesamaan fungsi pendidikan pesantren yaitu pesantren sebagai pusat
pendidikan dan pendalaman ilmu pengetahuan Islam dan pusat dakwah Islam.5
Pendidikan Islam mendidik anak secara mandiri dengan mengatur anak secara
jarak jauh.6 Ketika mewasiatkan orang tua untuk memelihara dan membimbing
pendidikan anak-anaknya, Islam tidak bermaksud memporak-porandakan jiwa anak
dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga hidup dan urusannya hanya
dipikirkan, diatur, dikelola oleh kedua orangtuanya. Memang kedua orangtualah
yang bekerja banting tulang demi hidup dan masa depan anak-anaknya yang pada
akhirnya anak menjadi beban tanggungan orang tua, tetapi tujuan utama Islam
adalah mengontrol perilaku anak supaya tidak terbawa oleh arus menyimpang dan
4Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
h. 191-192.
5Sudrajad Rasyid, dkk. Kewirausahaan Santri: Bimbingan Santri Mandiri (Jakarta: PT.
Citrayudha Alamanda, 2006), h. 27.
6Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, dkk, Pendidikan Anak Menurut Islam: Sebuah Pendekatan
Praktis (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), h. 79.
4keragu-raguan serta upaya membentuk kepribadian yang tidak terombang ambing
dalam kehidupan ini.
Abdullah menuturkan beberapa contoh tentang inti pandangan Islam
terhadap pendidikan anak dengan didukung oleh berbagai bukti dan argumentasi
bahwa kemandirian dan kebebasan merupakan dua unsur yang menciptakan generasi
muda yang mandiri.7 Keduanya merupakan asas bangunan Islam. Rasulullah saw.
membiasakan anak untuk bersemangat dan mengembang tanggung jawab. Tidak
mengapa anak disuruh mempersiapkan meja makan sendirian. Ia akan menjadi
pembantu dan penolong bagi yang lainnya daripada anak menjadi pemalas dan beban
bagi orang lain.8
Rasulullah saw. juga membangun sifat percaya diri dan mandiri pada anak
agar bisa bergaul dengan bebagai unsur masyarakat yang selaras dengan
kepribadiannya. Dengan demikian, ia mengambil manfaat dari pengalamannya,
menambah kepercayaan dirinya sehingga hidupnya menjadi bersemangat dan
keberaniannya bertambah, tidak manja, dan kedewasaan menjadi ciri khasnya.9
Kemandirian dalam Islam dapat dilihat dalam al-Qur’an Q.S. al-
Mu’minu>n/23: 62:
 َنﻮُﻤَﻠُْﻈﻳ ﻻ ْﻢُﻫَو ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ُﻖِﻄْﻨَـﻳ ٌبﺎَﺘِﻛ ﺎَﻨْـﻳَﺪَﻟَو ﺎَﻬَﻌْﺳُو ﻻِإ ﺎًﺴْﻔَـﻧ ُﻒﱢﻠَﻜُﻧ ﻻَو
7Ibid.




Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan
pada sisi kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka
tidak dianiaya.10
Ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan mendapatkan suatu
beban apapun di atas kemampuannya sendiri, tetapi setiap orang akan menghadapi
dan melakukan sesuai dengan kemampuannya. Olehnya itu, setiap individu harus
mandiri dalam menyelesaikan persoalan atau sesuatu dan tidak bergantung pada
orang lain.
Kemandirian juga dapat dilihat dalam Q.S. al-Mudas\s\ir/74: 38 dan Q.S. al-
Isra>’/17: 84:
 ٌﺔَﻨﻴِﻫَر ْﺖَﺒَﺴَﻛ َﺎِﲟ ٍﺲْﻔَـﻧ ﱡﻞُﻛ
Terjemahnya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.11
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya setiap individu akan bertanggung-
jawab atas apa yang dilakukannya dan tidak bertanggungjawab atas apa yang
dilakukan orang lain.
ﻼﻴِﺒَﺳ ىَﺪْﻫَأ َﻮُﻫ َْﻦِﲟ ُﻢَﻠْﻋَأ ْﻢُﻜﱡﺑَﺮَـﻓ ِﻪِﺘَﻠِﻛﺎَﺷ ﻰَﻠَﻋ ُﻞَﻤْﻌَـﻳ ﱞﻞُﻛ ْﻞُﻗ
Terjemahnya:
Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.12
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 346.
11Ibid., h. 576.
12Ibid., h. 283.
6Ayat di atas menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas kehendaknya
sendiri dan bukan kehendak orang lain. Pada dasarnya individu itu selalu ingin
mandiri, karena sebenarnya dalam diri individu sudah mempunyai bakat mandiri.
Dari ketiga ayat di atas dapat dipahami bahwa inti kemandirian adalah
tanggung jawab dan independensi.
Santri merupakan aset negara penerus bangsa. Oleh karena itu, begitu urgen
posisi santri/peserta didik dalam dunia pendidikan. Santri dituntut untuk menjadi
manusia mandiri dan mempunyai ekstra kecakapan sehingga nantinya santri
mempunyai bekal dalam menghadapi beranekaragam kehidupan dan tantangan
zaman.
Mengingat pendirian dan pengelolaan pendidikan pesantren dilakukan secara
mandiri dan penuh keikhlasan para ulama dan masyarakat pendukungnya, maka di
kalangan santri pun tumbuh pula jiwa kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan.
Jiwa dan sifat tersebut memang selalu ditumbuhkan dan selalu tampak dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren sehingga santri bisa tumbuh menjadi
manusia yang dewasa.
Jiwa kemandirian para santri mula-mula ditumbuhkan melalui bimbingan
dalam mengurus sendiri kebutuhannya sehari-hari, seperti memasak, mencuci, dan
membersihkan kamar tidur. Semakin dewasa santri diserahi tanggung jawab
mengurus satu bagian kegiatan pesantren kemudian ketika menjadi santri senior
diberi tanggung jawab memimpin adik-adiknya, atau diserahi tugas mengembangkan
program-program pesantren, seperti mengurus majelis ta’lim, koperasi pesantren,
kegiatan pramuka santri, dan program agribisnis.13
13Jamal Abdurrahman, loc. cit.
7Diakui bahwa pendidikan pesantren telah banyak berperan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pesantren telah banyak melahirkan tokoh ulama,
tokoh pejuang bangsa, dan tokoh masyarakat. Hingga kini pondok pesantren tetap
eksis dan semakin berkembang serta tetap konsisten melakukan fungsinya,
mendidik, membimbing para santri, menyiapkan mereka untuk menjadi ulama,
muballig, ustaz dan guru agama yang sangat dibutuhkan masyarakat.
Salah satu ciri utama anak yang berprestasi adalah anak yang mempunyai
tingkat kemandirian yang cukup baik. Anak yang berprestasi adalah anak yang
mendapat latihan kemandirian dan mengurus dirinya sendiri pada usia yang lebih
awal. Untuk menciptakan hal itu, cara pendidikan yang tepat adalah dengan cara
mempersiapkan anak untuk memasuki kehidupan yang akan datang.
Kemandirian merupakan suatu sikap yang perlu dikembangkan dan
ditanamkan pada santri agar santri nantinya memiliki sikap optimis dan tawakkal
menatap masa depan.
Perkembangan kemandirian merupakan masalah penting dalam kehidupan
manusia. Perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh perubahan-perubahan fisik,
dan pada gilirannya dapat memicu terjadinya perubahan emosional, perubahan
kognitif yang memberikan pemikiran logis tentang cara berpikir yang mendasari
tingkah laku, serta perubahan nilai dalam peran sosial melalui pengasuhan orang tua
dan aktivitas individu. Secara spesifik, masalah kemandirian menuntut suatu
kesiapan individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur, mengurus,
dan melakukan aktivitas atas tanggungjawabnya sendiri tanpa banyak
menggantungkan diri pada orang lain.
8Untuk mandiri, seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan, dan
dorongan dari keluarga, serta lingkungan di sekitarnya untuk mencapai otonomi atas
diri sendiri. Peran orang tua dan respons dari lingkungan sangat diperlukan bagi anak
sebagai penguat untuk setiap perilaku yang dibuatnya.
Mengembangkan sikap dan perilaku mandiri para santri dengan dua unsur
penting yang perlu ditanamkan. Pertama, bertanggungjawab pada dirinya sendiri.
Kedua, tidak menggantungkan diri pada bantuan orang lain dalam bekerja dan
bertingkah laku. Santri akan terlatih menjadi mandiri bila ia diberi peluang untuk
melakukannya. Dengan memperhatikan pendidikan jasmaniah, rohaniyah,
pembinaan akalnya, menumbuhkan etos kerja dalam diri santri, serta perhatian
dalam pendidikan kemandirian akan memunculkan santri yang dapat diunggulkan.
Pentingnya kemandirian bagi peserta didik, dapat dilihat dari situasi
kompleksitas kehidupan dewasa ini yang secara langsung atau tidak langsung
memengaruhi kehidupan peserta didik. Pengaruh kompleksitas kehidupan terhadap
peserta didik terlihat dari berbagai fenomena yang sangat membutuhkan perhatian
dunia pendidikan, seperti perkelahian antarpelajar, penyalahgunaan obat dan alkohol,
perilaku agresif, dan berbagai perilaku menyimpang yang sudah mengarahkan pada
tindak kriminal.
Fenomena-fenomena di atas menuntut dunia pendidikan untuk mengembang-
kan kemandirian peserta didik. Sunaryo Kartadinata dalam Desmita mengemukakan
beberapa gejala yang berhubungan dengan permasalahan kemandirian yang perlu
mendapat perhatian dunia pendidikan, yaitu:14
14Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 189-190.
91. Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan bukan karena niat sendiri
yang ikhlas. Perilaku seperti ini akan mengarah pada perilaku formalistik,
ritualistik, dan tidak konsisten yang pada gilirannya akan menghambat
pembentukan etos kerja dan etos kehidupan yang mapan sebagai salah satu ciri
dari kualitas sumber daya dan kemandirian manusia.
2. Sikap peduli terhadap lingkungan hidup. Manusia mandiri bukanlah manusia
yang lepas dari lingkungannya, melainkan manusia yang bertransenden
terhadap lingkungannya. Ketidakpedulian terhadap lingkungan hidup
merupakan gejala perilaku impulsif yang menunjukkan kemandirian
masyarakat masih rendah.
3. Sikap hidup konformistis tanpa pemahaman dan konformistis dengan
mengorbankan prinsip. Mitos bahwa segala sesuatunya bisa diatur yang
berkembang di masyarakat menunjukkan adanya ketidakjujuran dalam berpikir
dan bertindak, serta kemandirian yang masih rendah.
Gejala-gejala tersebut merupakan bagian kendala utama dalam
mempersiapkan individu-individu yang mengarungi kehidupan masa mendatang
yang semakin kompleks dan penuh tantangan. Oleh sebab itu, perkembangan
kemandirian peserta didik menuju ke arah kesempurnaan menjadi sangat penting
untuk dilakukan secara serius, sistematis dan terprogram.
Mencermati fenomena di atas, kemandirian begitu urgen untuk ditanamkan
dan dikembangkan dalam diri peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan
kedepan yang lebih kompleks. Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone telah melakukan demikian. Dan harapan dalam perkembangannya,
kemandirian santri mencapai tingkat kemandirian yang diharapkan. Namun dalam
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realita di lapangan, kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone tidak demikian. Kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone awalnya baik yakni Madrasah Tsanawiyah Kelas 1
sampai Kelas II, tetapi kelas III Madrasah Tsanawiyah sampai Kelas III Madrasah
Aliyah kurang baik. Olehnya itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti kemandirian
santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang ada di Kabupaten Bone. Walaupun berstatus sebagai
pesantren modern, pesantren tersebut tidak memiliki santri kalong. Pesantren ini
hanya memiliki santri yang semuanya bermukim di dalam pesantren atau disebut
dengan santri mukim.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai pokok masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat
kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
Adapun submasalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah
Biru Kabupaten Bone?
2. Bagaimana metode yang digunakan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone dalam membangun kemandirian santri?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemandirian santri di
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
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C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, penentuan fokus didasarkan pada tingkat keba\ruan
informasi yang diperoleh dari situasi lapangan. Hal ini diperoleh setelah peneliti
melakukan penjelajahan umum. Dari penjelajahan tersebut diperoleh gambaran
umum yang menyeluruh yang masih pada tahap permukaan tentang situasi lapangan.
Untuk dapat memahami secara luas dan mendalam, diperlukan pemahaman fokus
penelitian.
Fokus dalam penelitian ini adalah kemandirian santri. Kemandirian santri
yang dimaksud adalah kemampuan santri untuk melakukan segala sesuatu dengan
sendiri dan tidak bergantung dengan orang lain, mampu untuk mengelola miliknya
sendiri, dan mampu menyelesaikan suatu masalah yang ada dengan berpikir dan
bertindak sendiri dalam mengambil keputusan yang tepat untuk kebaikan dirinya
tanpa mengharapkan bantuan orang lain.
D. Kajian Pustaka
Dalam penyusunan sebuah karya ilmiah, dibutuhkan adanya berbagai
dukungan-dukungan teori dari berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai
relevansi yang kuat dengan penelitian ini. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan
oleh penulis, belum ada penelitian yang membahas tentang Analisis Tingkat
Kemandirian Peserta Didik (Studi pada Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone). Namun ada sumber literatur yang menurut penulis mempunyai
relevensi dengan penelitian yang penulis teliti. Referensi tersebut adalah sebagai
berikut:
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Upaya Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Modern Putri
al-Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi, Rizki Amaliya.15 Kemandirian santri
yang diteliti pada penelitian ini adalah kemandirian dalam hal keahlian santri
melalui program-program kegiatan yang nantinya dapat membuat santri mandiri,
seperti ‘amaliyah al-tadris, kepramukaan, mufradat, khito>bah, tataboga, komputer
dan internet. Hasil penelitiannya adalah upaya meningkatkan kemandirian santri di
Pondok pesantren Modern al-Kautsar yaitu dengan cara membuat program kegiatan
yang bermutu dan meningkatkan sarana dan prasarana.
Perbedaan Tingkat kemandirian Mahasiswa Berdasarkan Tempat Tinggal Di
Rumah Orang Tua Dengan Tempat Tinggal Di Asrama Pada Mahasiswa Angkatan
2008 dan 2007 Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang, Erna Noor.16 Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama lebih mandiri
dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal di rumah orangtuanya.
Peranan Lembaga Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Cita-cita Pendidikan
Nasional (Studi Kasus Pondok Pesantren Ummusshabri Kendari), Sunardin.17 Hasil
temuannya adalah peran Pesantren Ummusshabri Kendari sangat menunjang dilihat
dari berbagai program kegiatan pembinaan yang diselenggarakan dalam membangun
kepribadian santri menjadi insan yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
15Rizki Amaliya, Upaya Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Modern al-
Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi, Skripsi, Malang: Fakutas Tarbiyah Universitas Negeri
Malang, 2007.
16Erna Noor, Perbedaan Tingkat Kemandirian Mahasiswa Berdasarkan Tempat Tinggal Di
Rumah Bersama Orang Tua Dengan Tempat Tinggal Di Asrama Pada Mahasiswa Angkatan 2008 dan
2007 Fakultas MIPA Unversitaa Negeri Malang, Skripsi, Malang: Universitas Negeri Malang, 2009.
17Sunardin, Peranan Lembaga Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Cita-cita Pendidikan
Nasional (Studi Kasus Pondok Pesantren Ummussahabri Kendari). Tesis, Makassar: Program Pasca
UIN Alauddin Makassar, 2009.
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disiplin, mandiri dan bertanggung jawab yang sesuai dengan cita-cita Pendidikan
Nasional sebagaimana terkandung dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003.
Pendidikan Kecerdasan Emosional pada Ma’had Hadis Biru Kabupaten Bone
(Suatu Studi Tentang Pembinaan Kepribadian Siswa), Khaerullah.18 Dalam tesis ini,
Khaerullah memaparkan bahwa pendidikan kecerdasan emosional di MTs Ma’had
Hadis Biru Kabupaten Bone sangat penting artinya dalam upaya memantapkan
kepribadian siswa. Untuk mencapai hal tersebut, maka pelaksanaan kecerdasan
emosional dituntut bukan hanya penguasaan dari aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotor.
Impelementasi Nilai Edukatif Luqman al-Hakim dalam Pembinaan Santri
(Studi Kasus pada Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa), Hafid Zainul
Mustofa.19 Yang menitikberatkan pengimplementasian konsep nilai-nilai edukatif
Luqman al-Hakim yang terdiri penanaman akidah, pengalaman syari’at, dan
pembinaan akhlak.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, secara substantif memiliki hubungan
dengan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah
kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemandirian dasar santri
dalam aktivitas kesehariannya di pesantren mulai dari bangun subuh sampai tidur
malam. Hal tersebut belum dibahas pada penelitian di atas.
18Khaerullah, Pendidikan Kecerdasan Emosional pada Ma’had Hadis Biru Kabupaten Bone
(Suatu Studi Tentang Pembinaan Kepribadian siswa). Tesis, Makassar: Program Pasca UIN Alauddin
Makassar, 2007.
19Hafid Zainul Mustofa, Implementasi Nilai Edukatif Luqman al-Hakim dalam Pembinaan
Santri (Studi Kasus pada Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa). Tesis, Makassar: Program
Pasca UIN Alauddin Makassar, 2011.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui gambaran kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
b. Untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan metode yang digunakan Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam membangun kemandirian
santri.
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemandirian santri
di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi pengembangan
keilmuan dalam hal kemandirian santri dan dapat menjadi sumber referensi bagi
Pimpinan Pesantren dan Pembina/Piket Asrama dalam pembinaan santri mengenai
kemandirian santri.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Pimpinan
Pesantren dan Pembina/Piket Asrama pada umumnya dan khususnya di Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam pembinaan santri mengenai
kemandirian santri.
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F. Garis Besar Isi Tesis
Untuk memberikan gambaran awal tentang tesis ini, maka penulis akan
menjelaskan garis besar isi yang ada setiap bab sebagai berikut;
Bab I pendahuluan yang terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang
masalah yang mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian. Kemudian
fokus penelitian, dari fokus penelitian ini melahirkan rumusan masalah yang manjadi
fokus penelitian. Bahasan berikutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian yakni
menjelaskan tentang tujuan dan kegunaan penelitian baik dari segi aspek kegunaan
ilmiah maupun aspek kegunaan praktis, serta  garis  besar isi tesis.
Bab II adalah tinjauan teoritis yang terdiri dari beberapa subbab, isinya
secara garis besar adalah pengertian kemandirian, perkembangan kemandirian,
aspek-aspek kemandirian, ciri-ciri kemandirian, faktor-faktor yang memengaruhi
kemandirian, Perkembangan kemandirian peserta didik dan implikasinya bagi
pendidikan, pengertian pesantren, tujuan dan fungsi pesantren, elemen-elemen
pesantren, prinsip pendidikan pesantren, hasil penelitian yang relevan, dan di bagian
akhir adalah kerangka pikir untuk memudahkan dan memberikan pemahaman secara
singkat.
Bab III metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengolahan dan
analisis data. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Karena penelitian ini kualitatif, maka teknik
pengumpulan datanya dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi, sedangkan teknik pengolahan datanya menggunakan teori Miles dan
16
Huberman yaitu reduksi data, verifikasi data kemudian menarik kesimpulan dengan
analisis data.
Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone belum tercapai sebagaimana yang diharapkan. Santri masih selalu
diarahkan dalam melakukan aktivitas kesehariannya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa santri masih bergantung pada seseorang yakni pembina/piket santri dalam
melakukan aktivitasnya.
Bab V penutup, pada bagian akhir dari tesis adalah kesimpulan dari beberapa






Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan
akhiran an yang kemudian membentuk suatu keadaan atau kata benda. Kemandirian
adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.1
Beberapa istilah yang makna dasarnya relevan dengan diri yang dikemukakan oleh
para ahli yaitu self-determinism (determinisme diri), autonomous morality
(moralitas otonomi), ego integrity (integritas ego), the creative self (kreativitas diri),
self-actualization (aktualisasi diri), self-system (sistem diri), real self (diri yang
sebenarnya), self-efficacy (kemanjuran diri), self-expansion (ekspansi diri), self-
esteem (harga diri), self-pity (mengasihani diri), self-respect (rasa hormat pada diri
sendiri), self-sentience (sentience diri), self-sufficiency (kemandirian), self-
expression (kepribadian), self-direction (bimbingan diri), self-structure (struktur
diri), self-contempt (penghinaan diri), self-control (pengendalian diri), self-
righteousness (kebenaran), self-effacement (penghapusan diri).2
Dari beberapa istilah atau konsep yang berkenaan dengan kata diri di atas,
namun jika dikaji lebih mendalam ternyata tidak selalu merujuk kepada
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 710.
2Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik
(Cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 109-110.
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kemandirian. Konsep yang seringkali digunakan atau yang berdekatan dengan
kemandirian adalah istilah autonomy.
Otonomi menurut Chaplin dalam Desmita adalah kebebasan individu
manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai
dan menentukan dirinya sendiri.3 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
kemandirian atau otonomi adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur
pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas, serta berusaha sendiri untuk
mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan.
Erikson dalam Monks mengemukakan definisi kemandirian yaitu usaha untuk
melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui
proses mencari identitas ego yaitu perkembangan kearah individualitas yang mantap
dan berdiri sendiri.4 Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan
nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggungjawab,
mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.
Kemandirian adalah kemampuan untuk mengelola semua yang dimilikinya
sendiri, yaitu mengetahui bagaimana mengelola waktu, berjalan, dan berpikir secara
mandiri, disertai dengan kemampuan dalam mengambil resiko dan memecahkan
masalah.5 Dengan kemandirian, tidak ada kebutuhan untuk mendapat persetujuan
orang lain ketika hendak melangkah atau menentukan sesuatu yang baru. Individu
3Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 185.
4F.J. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya
(Yogyakarta: UGM Press, 2006), h. 279.
5Deborah K. Parker, Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2005), h. 226-227.
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yang mandiri tidak membutuhkan yang detail dan terus menerus tentang bagaimana
mencapai produk akhir, ia bisa bersandar pada diri sendiri. Kemandirian berkenaan
dengan pribadi yang mandiri, kreatif, dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki
kepercayaan diri yang bisa membuat seseorang mampu sebagai individu untuk
beradaptasi dan mengurus segala hal berkenaan dengan dirinya sendiri.
Kemandirian merupakan suatu tugas perkembangan remaja yang tidak
bersifat instan atau langsung jadi, melainkan melalui proses yang panjang.
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif
selama perkembangan, individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan
mampu berpikir dan bertindak sendiri.6 Dengan kemandiriannya, seseorang dapat
memilih jalan hidupnya untuk berkembang dengan lebih mantap.
Kemandirian menurut Barnadib dalam Enung Fatimah, meliputi perilaku
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya
diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang. Pendapat tersebut
juga diperkuat oleh Kartini dan Dali yang mengatakan bahwa kemandirian adalah
hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri.7
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian
adalah suatu keadaan seseorang berusaha melepaskan diri untuk tidak bergantung
dengan orang tua, maupun orang lain, serta mampu untuk mengelola miliknya
sendiri dan mampu menyelesaikan suatu masalah yang ada dengan berpikir dan
6Zainun Mutadin, Kemandirian Sebagai Kebutuhan Psikologi pada Remaja. www.e-
psikologi.com. 8 Agustus 2012. Lihat juga Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangaan
Peserta Didik (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 141.
7Ibid., h. 142.
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bertindak sendiri dalam mengambil keputusan yang tepat untuk kebaikan dirinya
tanpa mengharapkan bantuan orang lain.
2. Perkembangan Kemandirian
Perkembangan kemandirian adalah proses yang menyangkut unsur-unsur
normatif. Ini mengandung makna bahwa kemandirian merupakan suatu proses yang
terarah. Karena perkembangan kemandirian sejalan dengan hakekat eksistensi
manusia, arah perkembangan tersebut harus sejalan dan berlandaskan pada tujuan
hidup manusia.8
Kemandirian seperti halnya kondisi psikologi yang lain dapat berkembang
dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang
dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan sejak dini. Latihan tersebut dapat
berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, dan tentu saja tugas-tugas tersebut
disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak.
Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian diajarkan pada anak sedini
mungkin sesuai kemampuannya. Seperti telah diakui, segala sesuatu yang dapat
diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan akan semakin berkembang menuju
kesempurnaan. Latihan kemandirian yang diberikan kepada anak harus disesuaikan
dengan usia anak, misalnya untuk anak-anak 3-4 tahun, latihan kemandirian dapat
berupa membiarkan anak memasang kaos kaki dan sepatu sendiri, serta
membereskan mainan setiap kali selesai bermain.
Sementara untuk anak remaja berikan kebebasan, misalnya dalam memilih
jurusan atau bidang studi yang diminatinya, atau memberikan kesempatan pada
8Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op. cit., h. 112.
21
remaja untuk memutuskan sendiri jam berapa ia harus sudah pulang ke rumah jika
remaja tersebut keluar malam bersama temannya, dan tentu saja orang tua perlu
mendengarkan argumentasi yang disampaikan remaja tersebut sehubungan dengan
keputusannya.
Dengan memberikan latihan-latihan tersebut, tentu saja harus ada unsur
pengawasan dari orang tua untuk memastikan bahwa latihan tersebut benar-benar
efektif, dan diharapkan dengan bertambahnya usia akan bertambah pula kemampuan
anak untuk berpikir secara objektif, tidak mudah dipengaruhi, berani mengambil
keputusan sendiri, tumbuh rasa percaya diri, tidak bergantung kepada orang lain.
Dengan demikian kemandirian akan berkembang dengan baik.9
Dalam lingkungan sekolah, pendidik merupakan pengawas dari peserta didik.
Pendidik hendaknya berusaha mampu mengawasi aktivitas peserta didik di sekolah.
Dalam pengawasan, berikanlah aturan sesuai dengan kemampuan dan batasan yang
dapat dilaksanakan peserta didik sebab ketidakmampuan melaksanakan aturan akan
membawa konflik. Sedangkan kesesuaian akan menimbulkan disiplin diri yang lebih
kondusif.
Peserta didik harus dapat hidup dengan kebiasaan dan aturan sehingga
segalanya dapat berlangsung secara teratur dan baik. Perkembangan kemandirian
peserta didik dapat baik apabila terdapat keseimbangan antara kasih sayang dengan
pengawasan dari orang dewasa di sekitarnya.
Cara efektif yang dapat pendidik lakukan untuk memberikan aturan sebagai
bentuk pengawasan kepada peserta didik, yaitu sebaiknya aturan diberikan secara
bertahap, peraturan diterapkan secara tegas dan jelas, peraturan dan batasan wajar
9Zainun Mutadin, loc. cit. Lihat juga Enung Fatimah, op. cit., h. 144.
22
diberikan kepada peserta didik, peraturan dapat dilaksanakan langsung oleh peserta
didik, perintah diberikan dengan cara yang positif dan menekankan pada apa yang
harus dikerjakan dan bukan pada apa yang harus dihindarkan, waktu tambahan
diberikan apabila remaja tidak dapat melaksanakan tugas yang dikehendaki,
usahakan semaksimal mungkin peserta didik rela melakukan sesuatu, peraturan atau
tugas diberikan dengan pekerjaan yang ringan atau lebih ringan kemudian diberikan
pekerjaan yang sebenarnya, kesempatan diberikan kepada peserta didik dalam
memilih dan berbicara, dan meninjau kembali peraturan yang sudah dilaksanakan
dan mengevaluasinya.10 Dengan cara tersebut diharapkan dapat mendukung
perkembangan kemandirian dari peserta didik.
Menurut Parker, tahap-tahap kemandirian bisa digambarkan sebagai
berikut:11
a. Tahap pertama
Mengatur kehidupan dan diri mereka sendiri. Misalnya makan, ke kamar
mandi, mencuci, membersihkan gigi, memakai pakaian, dan lain sebagainya.
b. Tahap kedua
Melaksanakan gagasan-gagasan mereka sendiri dan menentukan arah
permainan mereka sendiri.
c. Tahap ketiga
Mengurus hal-hal di dalam rumah dan bertanggungjawab terhadap:
1) Sejumlah pekerjaan rumah tangga, misanya menjaga kamarnya tetap rapi,
meletakkan pakain kotor dan menata meja.
10Juntika Nurihsan, dkk, Dinamika Perkembangan Anak Dan Remaja: Tinjauan Psikologis,
Pendidikan, Dan Bimbingan (Cet. I; Bandung: PT Rafika Aditama, 2011), h. 88-89.
11Deborah. K Parker, op. cit., h. 230-232.
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2) Mengatur bagaimana menyenangkan dan menghibur dirinya sendiri dalam alur
yang diperkenankan.
3) Mengelola uang saku sendiri. Pada masa ini anak-anak harus diberi
kesempatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi
kehidupannya, misalnya membelanjakan uang saku seperti yang dinginkan,
kegiatan ekstra apa yang diikuti, kesempatan adanya hadiah tertentu yang
diberikan karena tanggung jawab dan komitmen tambahan.
d. Tahap keempat
Mengatur diri sendiri di luar rumah. Misalnya, di sekolah, menyelesaikan
pekerjaan rumah, menyiapkan segala keperluan, kehidupan sosial, aktivitas ekstra,
dan lain sebagainya.
e. Tahap kelima
Mengurus orang lain baik di dalam maupun di luar rumah, misalnya menjaga
saudara ketika orang tua sedang mengerjakan sesuatu yang lain.
Sebagai suatu dimensi psikologis yang kompleks, kemandirian dalam
perkembangannya memiliki tingkatan-tingkatan. Perkembangan kemandirian
seseorang juga berlangsung secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan
kemandirian tersebut. Lovinger mengemukakan tingkatan kemandirian beserta ciri-
cirinya sebagai berikut:12
Tingkatan pertama adalah tingkat impulsif dan melindungi diri. Ciri-ciri
tingkatan ini adalah peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh
dari interaksinya dengan orang lain, mengikuti aturan secara oportunistik dan
hedonistik, berpikir tidak logis dan tertegun pada cara berpikir tertentu (stereotype),
12Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op. cit., h. 114-116.
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cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum game, cenderung menyalahkan dan
mencela orang lain serta lingkungannya.
Tingkatan kedua adalah tingkatan konformistik. Ciri-ciri tingkatan ini adalah
peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial, cenderung berpikir
stereotype dan klise, peduli akan konformitas terhadap aturan eksternal, bertindak
dengan motif yang dangkal untuk memperoleh pujian, menyamakan diri dalam
ekspresi emosi dan kurangnya introspeksi, perbedaan kelompok didasarkan atas ciri-
ciri eksternal, takut tidak diterima kelompok, tidak sensitif terhadap keindividualan,
dan merasa berdosa jika melanggar aturan.
Tingkatan ketiga adalah tingkat sadar diri. Ciri-cirinya adalah mampu
berpikir alternatif, melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi, peduli
untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, menekankan pada pentingnya
pemecahan masalah, memikirkan cara hidup, penyesuaian terhadap situasi dan
peranan.
Tingkatan keempat adalah tingkatan saksama (consistentious). Ciri-ciri
tingkatan ini adalah bertindak atas dasar nilai-nilai internal, mampu melihat diri
sebagai pembuat pilihan dan pelaku tindakan, mampu melihat keragaman emosi,
motif, dan perspektif diri sendiri maupun orang lain, sadar akan tanggung jawab,
mampu melakukan kritik dan penilaian diri, memiliki tujuan jangka panjang, peduli
akan hubungan mutualistik, cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial,  dan
berpikir lebih kompleks dan atas dasar pola analisis.
Tingkatan kelima adalah tingkatan individualistis. Ciri-ciri tingkatan ini
adalah peningkatan kesadaran individualitas, kesadaran akan konflik emosional
antara kemandirian dengan ketergantungan, menjadi lebih toleran terhadap diri
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sendiri dan orang lain, mengenal eksistensi perbedaan individual, mampu bersikap
toleran terhadap pertentangan dalam kehidupan, membedakan kehidupan internal
dengan kehidupan luar dirinya, mengenal kompleksitas diri, peduli akan
perkembangan dan masalah-masalah sosial.
Tingkatan keenam adalah tingkat mandiri. Ciri-ciri tingkatan ini adalah
memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan, cenderung bersikap realistik
dan objektif terhadap diri sendiri maupun orang lain, peduli terhadap pemahaman
abstrak seperti keadilan sosial, mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang
bertentangan, toleran terhadap ambiguitas, peduli akan pemenuhan diri (self
fulfilment), ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal, responsif terhadap
kemandirian orang lain, sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain,
mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan.
Berdasarkan penelitian yang mendalam dari beberapa tingkatan kemandirian
di atas yang dilakukan oleh Sunaryo Kartadinata dalam Mohammad Ali, tingkat
remaja pada umumnya bervariasi dan menyebar pada tingkat sadar diri, saksama,
individualistik, dan mandiri.13 Kecenderungan bervariasi mengisyaratkan bahwa
proses pengambilan keputusan oleh remaja belum sepenuhnya dilakukan secara
mandiri. Walaupun demikian, tampak bahwa proses tersebut didasari oleh
kecenderungan berpikir alternatif. Dalam posisi seperti ini, proses penyesuaian diri
terhadap situasi dan peranan yang dihadapi telah dilakukan secara mekanis belaka




Kemandirian remaja yang berada pada tingkat saksama menunjukkan bahwa
proses pengambilan keputusan dilakukan bukan saja didasarkan pada kemampuan
berpikir alternatif, melainkan didasarkan pada prinsip sendiri disertai kesadaran akan
tanggung jawab atas keputusan yang diambil meskipun keputusan yang dilakukan
berbeda dengan yang dilakukan oleh orang lain. Pengambilan keputusan secara
saksama akan mengantarkan remaja ke tingkat berikutnya, yaitu tingkat
individualitas yang ditandai oleh sikap penghargaan terhadap individualitas orang
lain. Remaja yang kemandiriannya berada pada tingkat individualistis semakin
menyadari akan adanya perbedaan antara proses dan hasil.
Remaja yang berada pada tingkat mandiri menyadari bahwa sikap
ketergantungan merupakan masalah emosional yang akan semakin berkembang
dalam dirinya karena memahami bahwa dirinya tidak mampu bersikap realistis.
Remaja yang mandiri bukan saja sadar akan berbagai alternatif yang dapat dipilih
secara saksama dan dialami sendiri, tetapi juga mampu bersikap realistis dan
memecahkan konflik internal secara objektif dengan tetap saling bergantung dengan
oranglain.
3. Aspek-aspek kemandirian
Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku seorang
diri. Kemandirian merupakan bagian dari pencapaian otonomi diri pada remaja.
Untuk mencapai kemandirian pada remaja melibatkan tiga aspek, yaitu:14
14Ikta Yarliani, Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua Terhadap Kemandirian Remaja.
Ittihad Jurnal Kopertis Wilayah XI Kalimantan, Volume 8  No. 13 April 2010. Lihat juga Desmita,
op. cit., h. 186.
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a. Aspek emosional autonomi
Aspek emosional autonomy menekankan pada kemampuan remaja untuk
melepaskan diri dari ketergantungan orang tua dalam pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan dasarnya. Remaja yang mandiri secara emosional juga akan memiliki
energi emosional yang besar dalam rangka menyelesaikan hubungan-hubungan di
luar keluarga dan merasa lebih dekat dengan teman-teman daripada orang tua.
b. Aspek behavioral autonomy
Aspek kemandirian bertindak (behavioral autonomy) merupakan kemampuan
remaja untuk melakukan aktivitas sebagai manifestasi dari berfungsinya kebebasan,
menyangkut peraturan-peraturan yang wajar mengenai perilaku dan pengambilan
keputusan. Remaja yang mandiri secara behavioral mampu untuk membuat
keputusan sendiri, mengetahui dengan pasti kapan seharusnya meminta nasehat
orang lain, dan mampu mempertimbangkan bagian-bagian alternatif dari tindakan
yang dilakukan berdasarkan penilaian sendiri dan saran-saran dari orang lain.
c. Aspek value autonomy
Aspek kemandirian nilai (value autonomy) adalah kebebasan untuk
memaknai seperangkat prinsip tentang benar dan salah, wajib dan hak, penting dan
tidak penting. Kepercayaan dan keyakinan tersebut tidak dipengaruhi oleh
lingkungan termasuk norma masyarakat, misalnya memilih belajar daripada bermain,
karena belajar memiliki manfaat yang lebih banyak daripada bermain dan bukan
karena belajar memiliki nilai yang positif menurut lingkungan.
Selain itu, Robert C. Havighurst dalam Desmita menyebutkan bahwa
kemandirian terdiri dari beberapa aspek, yaitu:
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1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak
tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain.
2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak
tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain.
3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah
yang dihadapi.
4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan
orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain.15
Aspek kemandirian menurut Beller yang telah dikutip oleh Yunus Hanis
Syam meliputi mengambil inisiatif, mencoba mengatasi rintangan dalam
lingkungannya, mencoba mengarahkan perilakunya menuju kesempurnaan,
memperoleh kepuasan dari bekerja, dan mencoba mengerjakan tugas-tugas rutin oleh
dirinya sendiri.16 Dalam melatih kemandirian anak itu sangat sulit, tetapi hal itu
dapat dilakukan walau dengan cara bertahap. Prinsip yang perlu diingat bahwa anak
akan terlatih mandiri bila ia diberi peluang untuk melakukannya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari kemandirian
adalah dimana seseorang individu memiliki dan mencakup dari berbagai aspek, yaitu
intelektual, emosional, sosial, dan ekonomi.
4. Ciri-ciri kemandirian
Kemandirian mempunyai ciri-ciri tertentu yang telah digambarkan oleh
beberapa pakar berikut ini:17
15Desmita, loc. cit. Lihat juga Enung Fatimah, op. cit., 143.
16Yunus Hanis Syam, Membangun Generasi Qur’ani Yang Mandiri (Yogyakarta: Tim
Kreatif Progresif, 2006), h. 123.
17Deborah. K Parker, op. cit., h. 234-237.
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a. Tanggung jawab
Tanggung jawab berarti memiliki tugas untuk menyelesaikan sesuatu dan
diminta pertanggungjawaban atas hasil kerjanya.
b. Independensi
Independensi adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak tergantung kepada
otoritas dan tidak membutuhkan arahan. Independensi juga mencakup ide adanya
kemampuan mengurus diri sendiri dan menyelesaikan masalah diri sendiri.
c. Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan sendiri
Kemampuan menentukan arah sendiri berarti mampu mengendalikan atau
memengaruhi apa yang akan terjadi kepada dirinya sendiri.
d. Keterampilan memecahkan masalah
Dengan dukungan dan arahan yang memadai, individu akan terdorong untuk
mencapai jalan keluar bagi persoalan-persoalan praktis relasional mereka sendiri.
Martin dan Stendler dalam Erna Noor mengemukakan ciri-ciri kemandirian
yang dimiliki oleh seorang remaja adalah sebagai berikut:18
a. Inisiatif
Kemampuan berpikir dalam bertindak berdasarkan inisiatif sendiri tanpa
harus menunggu perintah dari orang dewasa, bertindak secara kreatif dan
kemampuan dalam menghasilkan ide-ide baru.
18Erna Noor. W, Perbedaan Tingkat Kemandirian Mahasiswa Berdasarkan Tempat Tinggal
Di Rumah Bersama Orang Tua Dengan Tempat Tinggal Di Asrama Pada Mahasiswa Angkatan 2008
dan 2007 Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang, skripsi, Malang: Universitas Negeri Malang,
2009. h. 19-20.
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b. Percaya diri (self confident)
Percaya kepada kemampuan untuk menjalin relasi yang kokoh, percaya
terhadap kemampuan diri untuk menghadapi situasi-situasi baru, selalu merasa tidak
takut gagal, dan mampu menghadapi segala hal.
c. Mampu melaksanakan tugas
Kemampuan untuk menyelesaikan berbagai tugas sehari-hari dengan baik dan
menyadari bahwa orang lain menghargai kemampuan diri sendiri yang disertai rasa
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun bertanggungjawab terhadap orang
lain.
d. Ada rasa puas terhadap karya sendiri
Dalam diri individu terdapat kemampuan untuk merasakan kepuasan atas
segala sesuatu yang telah dibuatnya.
e. Mempunyai kontrol diri
Adanya pengendalian diri yang kuat dalam segala tindakan.
Sedangkan menurut Mahmud, ciri-ciri kemandirian adalah kemampuan untuk
membuat keputusan-keputusan sendiri, kemampuan menjalankan peranan-peranan
baru yaitu perubahan-perubahan dalam peranan dan aktivitas sosial, kemampuan
memikul tanggung jawab, memiliki rasa percaya pada diri sendiri, memiliki




Mustafa dalam Rizki Amaliya menyebutkan ciri-ciri kemandirian adalah
sebagai berikut:20
a. Mampu menentukan nasib sendiri. segala sikap dan tindakan yang sekarang atau
yang akan datang dilakukan atas kehendak sendiri dan bukan karena orang lain
atau tergantung pada orang lain.
b. Mampu mengendalikan diri. Maksudnya untuk meningkatkan pengendalian diri
atau adanya kontrol yang kuat dalam segala tindakan, mampu beradaptasi dengan
lingkungan atas usaha dan mampu memilih jalan hidup yang baik dan benar.
c. Bertanggungjawab. Kesadaran yang ada dalam diri seseorang bahwa setiap
tindakan akan mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan dirinya sendiri. Dan
bertanggungjawab dalam melaksanakan segala kewajiban-kewajiban baik itu
belajar ataupun melakukan tugas-tugas rutin.
d. Kreatif dan inisiatif. Kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatif dan
inisiatif sendiri dalam menghasilkan ide-ide baru.
e. Mengambil keputusan dan mengatasi masalah sendiri, memiliki pemikiran,
pertimbangan-pertimbangan, pendapat sendiri dalam pengambilan keputusan
yang dapat mengatasi masalah sendiri, serta berani menghadapi resiko terlepas
dari pengaruh atau bantuan dari pihak lain.
Schult menyebutkan ciri-ciri kemandirian sebagai berikut:
a. Mereka bebas memilih langkah tindakan mereka sendiri.
b. Mereka secara pribadi bertanggung jawab terhadap tingkah laku hidup mereka
dan sikap yang mereka anut terhadap nasib mereka.
20Rizki Amaliya, Upaya Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Modern al-
Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi, Skripsi, Malang: Fakutas Tarbiyah Universita Negeri
Malang, 2007. h. 24.
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c. Mereka tidak ditentukan oleh kekuatan-kekuatan di luar diri mereka.
d. Mereka telah menemukan arti kehidupan yang cocok dengan diri mereka
e. Mereka secara sadar mengontrol kehidupan mereka
f. Mereka mampu mengungkapkan nilai-nilai daya cipta, nilai-nilai pengalaman
atau nilai sikap.
g. Mereka telah mengatasi perhatian terhadap diri.21
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai ciri-ciri kemandirian di atas,
dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah mandiri adalah seseorang yang
memiliki inisiatif, independensi, percaya diri (self confident), mampu melaksanakan
tugas dengan tanggung jawab, memiliki rasa puas terhadap hasil karya sendiri, serta
kontrol diri yang kuat.
5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemandirian
Kemandirian tidak dapat begitu saja terbentuk tetapi melalui proses dan
berkembang karena adanya pengaruh dari beberapa faktor. Menurut Hurloch, faktor-
faktor yang memengaruhi kemandirian adalah:22
a. Pola asuh orang tua
Orang tua dengan pola asuh demokratis sangat merangsang kemandirian
anak, dimana orang tua memiliki peran sebagai pembimbing yang memperhatikan
terhadap setiap aktivitas dan kebutuhan anak, terutama yang berhubungan dengan
studi dan pergaulannya, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
21Schult, Psikologi Pertumbuhan: Model-model Kepribadian Sehat (Yogyakarta: Kannisus,
1991), h. 159.
22Elizabeth B Harloch, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
kehidupan (Edisi V; Jakarta: Erlangga, 1994), h. 11. Lihat juga Erna Noor, op. cit., h. 21-22.
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Cara ini memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan
yang tidak mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara kedua belah
pihak anak dan orang tua. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan dan sesuai
dengan norma-norma orang tua sehingga disetujui untuk dilakukan. Sebaliknya
kalau keinginan dan pendapatnya tidak sesuai, orang tua hendaknya menerangkan
kepada anak secara rasional dan objektif sambil meyakinkan perbuatannya, apabila
baik dibiasakan dan jika sebaliknya tidak diperlihatkan lagi.
Dengan cara demokratis pada anak, tumbuh rasa tanggung jawab untuk
memperlihatkan sesuatu tingkah laku dan selanjutnya memupuk kepercayaan
dirinya. Anak mampu bertindak sesuai dengan norma dan kebebasan yang ada pada
dirinya untuk memperoleh kepuasan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya.
b. Jenis kelamin
Anak yang berkembang dengan tingkah laku maskulin lebih mandiri
dibandingkan anak yang mengembangkan pola tingkah laku yang feminism. Karena
hal tersebut laki-laki memiliki sifat yang agresif daripada anak perempuan yang
sifatnya lemah lembut dan pasif.
c. Urutan posisi anak
Anak pertama sangat diharapkan untuk menjadi contoh dan menjaga adiknya
lebih berpeluang untuk lebih mandiri dibandingkan anak bungsu yang mendapatkan
perhatian berlebihan dari orang tua dan saudara-saudaranya berpeluang kecil untuk
mandiri.
Dari aspek perkembangan psikologis, terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara anak pertama dan anak kedua. Anak pertama memiliki posisi
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khusus dalam keluarga. Sejak lahir, anak pertama menjadi pusat perhatian dan kasih
sayang karena merupakan anak satu-satunya.23
Posisi anak pertama dalam keluarga memang memberikan kesempatan yang
baik untuk bisa berkembang dan menambah kemampuannya sebagai pemimpin bagi
adik-adiknya, baik laki-laki maupun perempuan. Adapun posisi anak kedua tidak
perlu diirikan, karena beberapa alasan, yaitu pertama, eksistensi anak pertama dalam
keluarga memberikan pengaruh pada anak kedua. Kedua, anak kedua berkembang
dan mulai mengerti lingkungan sekitarnya dan yang ditemukan bukan saja kedua
orang tuanya tetapi juga kakaknya yang lebih dahulu lahir, lebih kuat, dan lebih
besar fisiknya.24 Kedua alasan itulah yang membuat anak kedua menempati posisi
kedua. Masalah anak kedua akan bertambah lagi saat orangtuanya memiliki anak
ketiga, karena perhatian orang tua dan kakaknya tidak lagi hanya terkonsentrasi
padanya tetapi terbagi bahkan terfokus pada anak ketiga atau adiknya.
Ali menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi terwujudnya kemandirian
adalah sebagai berikut:25
a. Gen atau keturunan orang tua
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi, seringkali menurunkan
anak yang memiliki kemandirian juga. Namun faktor keturunan ini masih menjadi
perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat
kemandirian orangtuanya itu yang menurun kepada anaknya, melainkan sifat
orangtuanya yang muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya.
23Lihat Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia,
2006), h. 203-204.
24Ibid., h. 204.
25Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op. cit., h. 118-119.
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b. Pola asuh orang tua
Cara orang tua yang mengasuh dan mendidik anak akan terlalu banyak
melarang kepada anak tanpa alasan yang jelas akan memengaruhi perkembangan
kemandirian anak remajanya. Orang tua yang terlalu banyak melarang atau
mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan yang
rasional akan menghambat kemandiria anak. Sebaliknya, orang tua yang
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong
kelancaran perkembangan anak. Demikian juga orang tua yang cenderung
membandingkan anak yang satu dengan lainnya juga akan berpengaruh terhadap
perkembangan kemandirian anak.
c. Sistem pendidikan
Proses pendidikan yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat
perkembangan kemandirian. Demikian juga proses pendidikan yang menekankan
pentingnya pemberian sanksi juga dapat menghambat perkembangan kemandirian.
Sebaliknya proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan
terhadap potensi anak, pemberian reward dan penciptaan kompetisi positif akan
melancarkan perkembangan kemandirian anak.
d. Sistem kehidupan di masyarakat
Sistem kehidupan di masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki
struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam, dan kurangnya manifestasi
potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran
perkembangan kemandirian. Sebaliknya lingkungan yang aman, menghargai ekspresi
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potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hierarkis akan
merangsang dan mendorong kemandirian perkembangan kemandirian remaja.
Faktor-faktor yang menjadi kendala pengembangan kemandirian anak, antara
lain:26
1) Kebiasaan serta dibantu dan dilayani, misalnya orang tua yang selalu melayani
keperluan anak-anak, seperti mengerjakan PR-nya akan membuat anak manja
dan tidak berusaha sendiri sehingga akan membuat anak tidak mandiri.
2) Sikap orang tua, misalnya orang tua yang selalu bersikap memanjakan dan
memuji anak akan menghambat kemandiriannya.
3) Kurangnya kegiatan di luar rumah disaat-saat anak tidak mempunyai kegiatan
dengan teman-temannya akan membuat anak bosan sehingga ia menjadi malas
dan tidak kreatif serta tidak mandiri.
4) Peranan anggota lain, misalnya ada saudara maka akan menghambat
kemandiriannya karena tugas rumah dilakukan saudaranya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi terwujudnya kemandirian adalah gen atau keturunan, pola asuh
orangtua, perbedaan jenis kelamin, urutan posisi kelahiran, perbedaan budaya, dan
sistem pendidikan.
6. Perkembangan kemandirian peserta didik dan implikasinya bagi pendidikan
Kemandirian sebagai aspek psikologis berkembang tidak dalam kevakuman
atau diturunkan oleh orangtuanya, maka intervensi positif melalui ikhtiar
pengembangan atau pendidikan sangat diperlukan bagi kelancaran perkembangan
26Lihat Rizki Amaliya, op. cit., h. @28.
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kemandirian peserta didik. Sejumlah intervensi dapat dilakukan sebagai ikhtiar
pengembangan kemandirian peserta didik sebagai berikut:27
a. Penciptaaan partisipasi dan keterlibatan remaja dalam keluarganya. Hal tersebut
dapat diwujudkan dengan saling menghargai antar anggota keluarga dan
keterlibatan dalam memecahkan masalah remaja atau keluarga.
b. Penciptaan keterbukaan. Penciptaan keterbukaan dapat diwujudkan dengan
toleransi terhadap perbedaan pendapat, memberikan alasan terhadap keputusan
yang diambil bagi remaja, keterbukaan terhadap minat remaja, mengembangkan
komitmen terhadap tugas remaja, kehadiran dan keakraban hubungan dengan
remaja.
c. Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan. Hal tersebut dapat
diwujudkan dengan mendorong rasa ingin tahu, adanya jaminan rasa aman dan
kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan, dan adanya adanya aturan tetapi
tidak cenderung mengancam apabila ditaati.
d. Penerimaan positif tanpa syarat. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan menerima
apapun kelebihan maupun kekurangan yang ada pada diri remaja, tidak membeda-
bedakan remaja satu dengan yang lain, dan menghargai ekspresi potensi remaja
dalam bentuk kegiatan produktif apapun meskipun sebenarnya hasilnya kurang
memuaskan.
e. Empati terhadap remaja. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan memahami dan
menghayati pikiran dan perasaan remaja, melihat berbagai persoalan remaja
27Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op. cit., h. 119-120. Lihat juga Muhammad al-
Mighwar, op. cit., h. 214-215.
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dengan menggunkan perspektif atau sudut pandang remaja, dan tidak mudah
mencela karya remaja betapapun kurang bagusnya karya itu.
f. Penciptaan kehangatan hubungan dengan remaja. Hal tersebut dapat diwujudkan
dengan interaksi secara akrab tetapi tetap saling menghargai, menambah
frekuensi interaksi dan tidak bersikap dingin terhadap remaja, membangun
suasana humor dan komunikasi ringan dengan remaja.
Pengembangan kemandirian juga dapat dilakukan melaui upaya-upaya
sebagai berikut:28
a. Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis dan memungkinkan
anak merasa dihargai.
b. Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan dalam
berbagai kegiatan sekolah.
c. Memberi kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan dan
mendorong rasa ingin tahu mereka.
d. Penerimaan secara positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak, tidak
membeda-bedakan anak yang satu dengan yang lain.
e. Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak.
Dari kedua pendapat di atas, upaya pengembangan kemandirian yang
ditawarkan memiliki kesamaan. pengembangan kemandirian peserta didik dapat
dilakukan dengan cara keterlibatan dan partisipasi peserta didik, kebebasan untuk
mengeksplorasi lingkungan, penerimaan positif tanpa syarat, menjalin hubungan
yang harmonis dan akrab dengan peserta didik. Dan yang membedakannya hanya
pada empati terhadap peserta didik.




Kata pesantren berasal dari kata santri, kemudian mendapat awalan pe dan
akhiran an sehingga menjadi kata pe-santri-an, kemudian berubah menjadi pesantren
yang berarti tempat para santri.29 Manfred Ziemek juga menyebutkan bahwa asal
etimologi dari pesantren adalah adalah pe-santri-an yang berarti tempat tinggal.
Santri mendapat pelajaran dari pimpinan pesantren atau kiai.30
Zamarkhsyari Dhofier mengutip beberapa pendapat para ahli tentang asal
usul istilah pesantren, seperti pendapat Profesor Johns yang mengatakan bahwa
istilah santri sebenarnya berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.
Sedangkan C. Berg berpendapat bahwa istilah santri berasal dari istilah shastri yang
dalam bahasa India, berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau
seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Selain itu, ada juga yang berpendapat
bahwa kata shastri berasal dari kata sbhastra yang berarti buku-buku agama atau
buku-buku ilmu pengetahuan.31
Sementara itu, asal usul kata pesantren dalam pandangan Nurcholish Madjid
dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama; pendapat yang mengatakan bahwa kata
santri berasal dari kata sastri sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang berarti melek
huruf. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa
Jawa, cantrik yang berarti seorang yang selalu mengikuti guru kemana saja guru
29Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya,
1991), h. 172.
30Lihat Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren Kajian Pesantren
As’adiyah Sengkang Sulawesi Selatan (Jakarta: Paraodatama Wiragemilang, 2003), h. 35.
31Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: LP3ES, 2011), h. 41.
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pergi dan menetap dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.32
Sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul
untuk belajar agama Islam.
Istilah yang sering menyertai kata “pesantren” adalah pondok. Kata pondok
berasal dari kata bahasa Arab yaitu funduq yang berarti tempat bermalam, asrama,
losmen, dan hotel.33 Jadi dalam penyebutannya sering diucapkan dengan pondok
pesantren, meskipun kedua istilah ini memiliki kandungan yang sama. Apa yang
dimaksudkan sebagai pesantren, misalnya pesantren tanpa harus menyebut pondok,
atau sebaliknya menyebut pondok saja tanpa menyebut pesantren, orang sudah dapat
memahami bahwa yang dimaksud adalah tempat tinggal para santri yang bergelut
dalam bidang ilmu pengetahuan Islam.
Secara esensial, pondok dan pesantren mengandung makna yang sama,
kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat
dipandang sebagai pembeda antara keduanya.
Pada pesantren, santrinya tidak disediakan asrama (pemondokan) di
kompleks tersebut. Mereka tinggal di seluruh penjuru desa sekeliling pesantren
(santri kalong) dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama Islam
diberikan dengan sistem wetonan, yaitu para santri datang berduyun-duyun pada
waktu-waktu tertentu.
Dalam perkembangannya, perbedaan ini ternyata mengalami kekaburan.
Asrama yang seharusnya sebagai penginapan santri yang belajar di pesantren untuk
32Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta:
Paramadina, 1997), h. 19-20.
33Louis Ma’luf, al-Munjid Fi> al-Lugha>h wa al-A’lam (Cet. XXXVII; Beirut: Da>r al-Masyriq,
1998), h. 597.
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memperlancar proses belajarnya dan menjalin hubungan guru-murid secara lebih
akrab yang terjadi di beberapa pondok justru hanya sebagai tempat tidur semata bagi
pelajar-pelajar umum. Mereka menempati pondok bukan untuk menuntut ilmu,
melainkan karena alasan ekonomis. Istilah pondok sering digunakan bagi
perumahan-perumahan kecil di sawah atau ladang sebagai tempat peristirahatan
sementara bagi para petani yang sedang bekerja. Sebaliknya tempat pengajian kitab-
kitab Islam klasik yang memiliki asrama oleh masyarakat terkadang disebut
pesantren.
M. Arifin menyatakan bahwa penggunaan gabungan kedua istilah secara
integral yakni pondok dan pesantren menjadi pondok pesantren lebih
mengakomodasi karakter keduanya.34
Pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam yang
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari.
Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh
serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama yang santri-santrinya
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership (kepemimpinan) seorang
atau beberpa kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen
dalam segala hal.35




Abdurrahman Wahid mengemukakan bahwa pesantren adalah sebuah
kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya.
Dalam kompleks itu berdiri beberapa bangunan, yaitu rumah kediaman
pengasuh/kiai, sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran diberikan
(madrasah/sekolah), dan asrama tempat tinggal para siswa pesantren (santri).36
Selanjutnya Ulil Abshar Abdalla menyatakan bahwa pesantren merupakan
satu-satunya lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mewarisi tradisi
intelektual Islam di Indonesia.37 Sementara Mochtar mendefinisikan bahwa
pesantren merupakan bagian integral dari struktur internal pendidikan Islam di
Indonesia yang diselenggarakan secara tradisional yang telah menjadikan Islam
sebagai cara hidup.
Dari beberapa pengertian pesantren di atas dapat disimpulakan bahwa
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dimana para santrinya tinggal bersama
dalam rangka mempelajari, memahami, mendalami, meghayati, dan mengenal ajaran
agama Islam dibawah bimbingan seorang guru, ustazatau kiai.
2. Tujuan dan Fungsi Pesantren
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor pendidikan.
Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan disamping faktor-faktor lainnya
yang terkait, seperti pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan
pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak ada artinya bila tidak diarahkan oleh
suatu tujuan. Tujuan merupakan hal penting dalam proses pendidikan sehingga
36Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta, LIKIS,
2001), h. 3.
37Lihat Ulil Abshar Abdalla, Humanisasi Kitab Kuning; Refleksi Dan Kritik Atas Tradisi
Intelektual Pesantren, dalam Marzuki Wahid, dkk, Pesantren Masa Depan; Wacana Pemberdayaan
dan Transformasi Pesantren (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 28.
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materi, metode, dan alat pengajaran selalu disesuaikan dengan tujuan. Tujuan yang
tidak jelas akan mengaburkan seluruh aspek tersebut.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki formulasi tujuan yang
jelas, baik dalam tataran institusional, kurikuler maupun instruksional umum dan
khusus.38 Tujuan yang dimilikinya hanya dalam angan-angan. Mastuhu
mengemukakan bahwa tidak pernah dijumpai perumusan tujuan pendidikan
pesantren yang jelas dan standar yang berlaku umum bagi semua pesantren.39 Pokok
persoalan bukan pada terletak pada ketiadaan tujuan, melainkan tidak tertulisnya
tujuan. Seandainya pesantren tidak memiliki tujuan, tentu aktivitas di lembaga
pendidikan Islam yang menimbulkan penilaian kontroversial ini tidak mempunyai
bentuk yang konkret. Proses pendidikan akan kehilangan orientasi sehingga berjalan
tanpa arah dan menimbulkan kekacauan. Jadi semua pesantren memiliki tujuan,
hanya saja tidak dituangkan dalam bentuk tulisan.
Asumsi sangat dipengaruhi kecenderungan dan selera pribadi yang pada
gilirannya menghasilkan kesimpulan secara konseptual berbeda. Perkiraan mungkin
hanya didasarkan pengamatan dari sudut pandang parsial bukan holistik, sehingga
tujuan yang dirumuskan belum merefleksikan realitas sebenarnya atau hanya
menunjuk pada rincian yang global.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.
38Mujamil Qamar, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Cet. III; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007 ), h. 3.
39Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 59.
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Pada hakekatnya tujuan pesantren tidak terlepas dari tujuan utama
pendidikan Islam, seperti yang dikemukakan oleh Shalih Abdul Aziz bahwa
pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada aspek jasmani dan rohani, tetapi juga
pada aqliyyah, khuluqiyyah dan ijtima’iyyah.40 Sehingga dari hal tersebut dapat
dipahami bahwa pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tidak hanya
melaksanakan transfer of knowledge, tetapi yang tak kalah pentingnya adalah
melaksanakan hal yang paling mendasar di tengah masyarakat yaitu transfer of
values.
Adapun tujuan didirikannya pondok pesantren pada dasarnya terbagi kepada
dua hal, yaitu:
a. Tujuan umum
Yaitu membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan kehidupannya serta
menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.
b. Tujuan khusus
1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim
yang bertakwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, dan
keterampilan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila.
2) Mendidik siswa/santri menjadi manusia muslim selaku kader-kader ulama dan
muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswata dalam mengamalkan
sejarah Islam secara utuh dan dinamis.
40Lihat Shalih Abdul Aziz, Al-Tarbiyah wa T}uruq al-Tadris (Cairo; Da>r al-Ma‘arif, 1979), h.
59.
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3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab kepada
pembangunan bangsa dan negara.
4) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah.
5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai
sektor, khususnya pembangunan mental spiritual.
6) Mewujudkan ukhuwah islamiyah dalam pondok pesantren dan sekitarnya.
7) Memberikan pendidikan keterampilan, kesehatan dan olahraga kepada santri.
8) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok pesantren yang
memungkinkan pencapaian tujuan umum tersebut.41
Mastuhu mengemukakan tujuan pesantren yaitu menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat seperti rasul,
yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad
(mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam di tengah-tengah
masyarakat (‘izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian Indonesia.42 Idealnya pengembangan kepribadian yang
ingin dituju adalah kepribadian muhsin.
41H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 241.
42Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 55-56.
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Hiroko Horikoshi melihat dari segi otonominya, tujuan pesantren
menurutnya adalah untuk melatih para santri memiliki kemampuan mandiri.43
Sedangkan Mafred Ziemek tertarik melihat sudut keterpaduan aspek perilaku dan
intelektual. Tujuan pesantren menurut pengamatannya adalah membentuk
kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan.44
Mencermati tujuan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan pesantren
bertujuan membina dan mendidik seseorang menjadi yang memiliki ilmu
pengetahuan, menghayati dan mengimplementasikan, peka terhadap persoalan
keagamaan dan kemasyarakatan, konsisten dalam mempertahankan kebenaran, hidup
mandiri, serta menjadi contoh di tengah-tengah masyarakat.
Adapun fungsi pesantren adalah berjalan seiring dengan perjalanan zaman
secara dinamis, berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat
global. Pada awalnya pesantren mengembangkan fungsi sebagai lembaga sosial dan
penyiaran agama.
Sejak awal pertumbuhannya, fungsi utama pondok pesantren, yaitu (1)
menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama Islam atau lebih dikenal
dengan tafaqqahu> fiddi>n yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan
turut mencerdaskan kehidupan masyarakat Indonesia; (2) dakwah menyebarkan
agama Islam; dan (3) benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.45 Sejalan
43Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, Terj. Umar Basalim dan Andi Mualy
Sanrawa,  (Jakarta: P3M, 1987), h. 120.
44Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Terj. Butche B. Soendjojo (Jakarta:
P3M, 1986), h. 157.
45Departemen Agama RI., Profil Pondok Pesantren Mu’adalah (Cet. I; Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam/Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Departemen
Agama, 2004), h. 3.
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dengan fungsi tersebut, materi yang diajarkan dalam pondok pesantren semuanya
terdiri dari materi agama yang diambil dari kitab-kitab klasik yang berbahasa Arab.
Selain itu, Syarif dkk menyebutkan bahwa pesantren pada masa awal
berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam.46 Kedua fungsi ini
saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan
dakwah, sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun
sistem pendidikan. Jika ditelusuri akar sejarah berdirinya sebagai kelanjutan dari
pengembangan dakwah, sebenarnya fungsi edukatif pesantren adalah sekedar
membonceng dakwah. Misi dakwah inilah yang mengakibatkan terbangunnya sistem
pendidikan.
Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha mendekati masyarakat.
Pesantren bekerjasama dengan mereka dalam mewujudkan pembangunan. Sejak
semula pesantren terlibat aktif dalam mobilisasi pembangunan sosial masyarakat
desa. Warga pesantren telah terlatih melaksanakan pembangunan untuk
kesejahteraan masyarakat khususnya, sehingga terjalin hubungan yang harmonis
antara santri dan masyarakat, antara kiai dan kepala desa. Oleh karena itu, menurut
Ma’shum, fungsi pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu fungsi religius
(diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah), dan fungsi edukasi (tarbawiyyah).47 Ketiga
fungsi ini masih berlangsung hingga sekarang.
Fungsi lain adalah sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural. A. Wahid
Zaeni menegaskan bahwa disamping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai
46Mustofa Syarif, dkk., Administrasi Pesantren (Jakarta: Paryu Barkah, t.t.), h. 5.
47Mastuhu, op. cit., h. 59.
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lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan para santri maupun santri
dan masyarakat.48
Dalam perjalanannya hingga sekarang, pesantren sebagai lembaga sosial telah
menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun sekolah
agama. Di samping itu, pesantren juga menyelenggarakan pendidikan nonformal
berupa madrasah diniyah yang mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja.
Pesantren juga telah mengembangkan fungsinya sebagai lembaga solidaritas sosial
dengan menampung anak-anak dari segala lapisan masyarakat muslim dan memberi
pelayanan yang sama kepada mereka tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi
mereka.
3. Elemen-elemen Pesantren
Pesantren sebagai lembaga memiliki elemen. Elemen-elemen yang dimaksud
adalah unsur-unsur yang terlibat secara determinan dalam terselenggaranya sistem
pendidikan pesantren. Elemen-elemen tersebut menjadi ciri khas pesantren itu
sendiri.
Hampir dipastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen
dasar yang selalu ada di dalamnya. Kelima elemen tersebut meliputi kiai, santri,
pondok, masjid, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik penting, atau sering disebut
dengan kitab kuning. Kelima elemen tersebut, antara satu dengan lainnya tidak
dapat dipisahkan.
Meski demikian, bukan berarti elemen-elemen yang lain tidak menjadi bagian
penting dalam sebuah lembaga pendidikan pesantren. Sebaliknya, perkembangan dan
48A. Wahid Zaeni, Dunia Pemikiran Kaum Santri (Yogyakarta: LKPSM NU DIY, 1995), h.
92.
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kemajuan peradaban telah mendorong pesantren untuk mengadopsi ragam elemen
bagi teroptimalisasinya pelaksanaan pendidikan pesantren. Seiring dengan itu,
pengkategorisasian bagian-bagian yang termasuk dalam elemen pesantren pun
menjadi beragam.
M. Arifin menegaskan bahwa sistem pendidikan pesantren harus meliputi
infrastruktur maupun suprastruktur penunjang. Infrastruktur dapat meliputi
perangkat lunak (software), seperti kurikulum, metode pembelajaran, dan perangkat
keras (hardware), seperti bangunan pondok, masjid, sarana dan prasarana belajar
(laboratorium, komputer, perpustakaan, dan tempat praktikum lainnya). Sedangkan
suprastruktur pesantren meliputi yayasan, kiai, ustaz, pengasuh dan para pembantu
kiai atau ustaz.49
Sementara itu, ada pula yang mengklasifikasikan elemen-elemen pesantren
sebagai berikut:
a. Pelaku: Kiai, Ustaz, Santri, dan Pengurus.
b. Sarana perangkat keras: Masjid, rumah kiai, rumah ustaz, pondok, gedung
sekolah, aula, kantor, pengurus pesantren, kantor organisasi santri, keamanan,
koperasi, perbengkelan, jahit-menjahit, dan keterampilan-keterampilan lainnya.
c. Sarana perangkat lunak: tujuan, kurikulum, sumber belajar yaitu kitab-kitab,
buku, dan sumber lainnya, cara belajar mengajar (bandongan, sorogan, halaqah,
dan menghafal), dan evaluasi belajar.50
Selanjutnya Zamakhsyari Dhofier menyebutkan lima elemen pesantren, yaitu
pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan kiai.51 Penegasan
49M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 257.
50Mastuhu, op. cit., h. 5.
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tersebut mungkin diperlukan karena adakalanya orang menyebut pesantren padahal
hanya ada kiai, santri, dan pengajian kitab kuning. Hal itu hanya bisa disebut majelis
ta’lim saja.
Lima unsur tersebut diuraikan secara rinci sebagai berikut:
1) Pondok
Dalam pesantren, pondok atau asrama merupakan unsur penting karena
fungsinya sebagai tempat tinggal (santri). Jumlah bangunan pondok atau jumlah
petak/kamar secara keseluruhan yang ada atau tersedia pada pesantren tidak dapat
ditentukan. Oleh karena pada umumnya pondok-pondok itu dibangun secara
bertahap sesuai jumlah santri yang masuk dan menuntut ilmu. Tidak jarang dijumpai
jumlah santri lebih banyak dan melebihi target yang ditentukan untuk sebuah
pesantren sehingga di pesantren tidak teratur dan kurang terjamin fasilitasnya.
Tetapi dengan itu pula, kesederhanaan dunia pesantren menjadi lengket dan menyatu
dengan elemen lainnya dan pola kesederhanaan itu melekat pada seluruh aspek
kehidupan santri.
Asrama sebagai tempat penginapan santri, dan difungsikan untuk mengulang
kembali pelajaran yang telah disampaikan oleh kiai atau ustaz. Sampai disini seolah-
olah asrama identik dengan pondok. Saefuddin Zuhri menegaskan bahwa pondok
bukanlah asrama atau internaat, jika asrama telah disiapkan bangunannya sebelum
calon penghuninya datang. Sedang pondok justru didirikan atas dasar gotong royong
dari santri yang telah belajar di pesantren.52 Implikasinya adalah bahwa jika asrama
dibangun dari kalangan berada dengan persiapan dana yang relatif memadai, maka
51 Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 78.
52Saefuddin Zuhri, Kiai Haji Abdul Wahab Khasbullah; Bapak dan Pendiri Nahdatul Ulama
(Yogyakarta: Pustaka Falakiah, 1983), h. 104.
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pondok dibangun dari kalangan rakyat jelata yang serba kekurangan bahkan kepepet
secara keuangan.
Bentuk bangunan asrama tidak ada pola yang baku untuk diikuti.53 Olehnya
itu, bentuk asrama yang ada di pesantren berbeda-beda antara satu pesantren dengan
pesantren lainnya. Untuk pesantren kecil, bentuk pondoknya kecil dan sangat
sederhana dengan fasilitas yang sangat terbatas. Para santri tidur di atas lantai tanpa
kasur. Fasilitas lainnya, seperti lemari dan peralatan masak tidak disediakan oleh
pondok. Kenyataan ini berbeda dengan pesantren yang besar, pondok terdiri dari
beberapa blok tempat tinggal yang diorganisir ke dalam kelompok-kelompok seksi,
dan setiap seleksi memiliki sejumlah santri dari 50 sampai dengan 120 orang.
Setidaknya ada beberapa alasan, pesantren harus menyediakan asrama
(pondok) untuk tempat tinggal para santrinya. Pertama, kemasyhuran seorang kiai
dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam merupakan daya tarik para santri dari
jauh untuk dapat menggali ilmu dari kiai tersebut secara terus-menerus dalam waktu
yang sangat lama sehingga untuk keperluan itulah seorang santri harus menetap.
Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa terpencil jauh dari keramaian
dan tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung para santri. Dengan
demikian diperlukan pondok khusus. Ketiga, adanya timbal balik antara santri dan
kiai, dimana para santri menganggap kiainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri,
sedangkan kiai memperlakukan santri seperti anaknya sendiri juga. Sikap timbal
balik ini menimbulkan suasana dan kebutuhan untuk saling berdekatan secara terus-
menerus.54
53M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3S, 1994), h. 40.
54HM. Amin Haedari dkk., Masa Depan Pesantren; Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global (Cet. I; Jakarta: IRD Press, 2004), h. 31-32.
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Dari segi fungsinya, sistem pondok sebagai tempat tinggal para santri
sesungguhnya merupakan komponen pesantren yang paling penting dari tradisi
pesantren, bahkan menjadi penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus
berkembang. Dengan sistem pondok ini, para santri merasa terjamin akan
ketersediaan asrama sehingga mereka tidak mengalami kesulitan  dari segi tempat
tinggal.
Selain itu, kedudukan pondok juga besar manfaatnya. Dengan sistem pondok,
santri dapat konsentrasi belajar sepanjang hari. Kehidupan dengan model
pondok/asrama juga sangat mendukung bagi pembentukan kepribadian santri, baik
dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri lainnya. Pelajaran
yang diperoleh di kelas, dapat sekaligus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan pesantren. Dalam lingkungan pondok inilah para santri tidak
hanya mendapatkan ilmu tetapi juga menerapkan ilmu.
2) Masjid
Masjid secara harfiah diartikan sebagai tempat sujud, karena di tempat ini
setidak-tidaknya seorang muslim lima kali sehari semalam melaksanakan salat.
Fungsi masjid tidak hanya salat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti aktivitas
sosial dan pendidikan.
Kedudukan masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan dalam tradisi pesantren
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional yang
pernah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw. Artinya telah terjadi proses
berkesinambungan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan umat. Tradisi penggunaan
masjid sebagai pusat aktivitas kaum muslimin diteruskan oleh para sahabat dan
khalifah berikutnya. Di mana pun kaum muslimin berada, masjid menjadi pilihan
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ideal bagi tempat pertemuan, musyawarah, pusat pendidikan, pengajian, kegiatan
administrasi dan kultural.
Di dunia pesantren, masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan
Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional. Di masjid pula para santri
dibina mental dan dipersiapkan agar mampu mandiri di bidang keagamaan.
Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengkajian dan pendidikan Islam
berdampak pada tiga hal. Pertama, mendidik anak agar tetap beribadah dan selalu
mengingat kepada Allah. Kedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan
menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-
hak dan kewajiban manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian,
kemakmuran, dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, keberanian,
dan semangat dalam hidup beragama.55
Kendatipun sekarang ini model pendidikan di pesantren mulai dialihkan di
kelas-kelas seiring dengan perkembangan sistem pendidikan modern, bukan berarti
masjid kehilangan fungsinya. Para kiai umumnya masih setia menyelenggarakan
pengajaran kitab kuning dengan sistem sorogan dan bandongan atau wetonan di
masjid. Pada sisi lain, para santri juga tetap menggunakan masjid sebagai tempat
belajar, karena alasan lebih tenang, sepi, kondusif, juga diyakini mengandung nilai
ibadah.
3) Pengajaran kitab-kitab klasik
Pengajaran kitab klasik merupakan salah satu ciri khas dari pesantren. Di
lingkungan pesantren, kitab klasik itu lebih dikenal dengan sebutan kitab kuning. Ini
karena dilihat dari bahan kertasnya berwarna kekuning-kuningan.
55Ibid., h. 34.
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Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-kitab klasik,
khususnya karangan-karangan madzhab Syafi’iyah. Pengajaran kitab-kitab kuning
berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering disebut kitab gundul merupakan satu-
satunya metode yang secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren di
Indonesia.
Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan ke dalam delapan kelompok, yaitu; 1) nahwu (sintaksis) dan saraf
(morfologi); 2) fiqh; 3) ushul fiqh; 4) hadis; 5) tafsir; 6) tauhid; 7) tasawuf dan etika;
8) cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.56 Kitab-kitab tersebut meliputi
teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai
hadis, tafsir, fiqh, ushul fiqh dan tasawuf. Kesemuanya itu dapat digolongkan ke
dalam tiga kelompok yaitu kitab-kitab dasar, kitab-kitab menengah, dan kitab-kitab
besar.57
Pembelajaran terhadap kitab-kitab klasik dipandang penting karena dapat
menjadikan santri menguasai dua materi sekaligus. Pertama, bahasa arab yang
merupakan bahasa kitab itu sendiri. Kedua, pemahaman/penguasaan muatan dari
kitab tersebut.58
Pembelajaran kitab kuning tersebut diharapkan santri yang telah
menyelesaikan pendidikannya di pesantren mampu memahami isi kitab dengan baik
dan mampu menerapkan bahasa kitab tersebut menjadi bahasa kesehariannya.
56Ibid., h. 39.
57Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 87.
58Amiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: Gama
Media, 2008), h. 26.
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4) Santri
Santri adalah siswa yang belajar di pondok pesantren dan digolongkan
kepada santri mukim dan santri kalong.59 Dalam dunia pesantren dikenal dua
kelompok santri, yaitu:
Pertama, santri mukim, yaitu santri yang menetap tinggal bersama kiai dan
secara aktif menuntut ilmu dari seorang kiai. Bisa juga mereka yang terlibat sebagai
pengurus pesantren atau lebih dikenal sebagai santri senior. Di antara motivasi santri
mukim, selain bermaksud menimba ilmu langsung dari kiai juga bercita-cita
memperbaiki diri untuk menampilkan al-akhlak al-kari>mah dengan meneladani
akhlak yang terpuji dari kiainya.
Kedua, santri kalong, yaitu seorang murid yang berasal dari sekitar pondok
atau lainnya dan pola belajarnya tidak menetap dalam lingkungan pesantren. Mereka
semata-mata belajar dan langsung pulang ke rumah/tempat tinggalnya setiap selesai
belajar di pesantren.60
Santri mukim dan santri kalong umumnya dijumpai di setiap pesantren,
namun komposisinya berbeda antara satu pesantren dengan pesantren lainnya. Untuk
pesantren kecil, komposisi kelompok santri yang mukim dan santri yang kalong bisa
berbanding 1:1. Sedangkan untuk pesantren yang besar komposisinya bisa 10:1
untuk kelompok santri mukim dan kalong.
Seorang santri lebih memilih menetap di suatu pesantren karena ada tiga
alasan. Pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam
secara lebih mendalam langsung di bawah bimbingan seorang kiai yang memimpin
59Bahaking Rama, op. cit., h. 41.
60Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 88-89.
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pesantren tersebut. Kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman kehidupan
pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan
pesantren-pesantren lain. Ketiga, berkeinginan memusatkan perhatian pada studi di
pesantren tanpa harus disibukkan dengan kewajiban sehari-hari di rumah.61 Selain
itu, dengan menetap di pesantren yang sangat jauh letaknya dari rumah, para santri
tidak akan tergoda untuk pulang balik, meskipun sebenarnya sangat
menginginkannya.
Harus diakui bahwa kelompok santri mukim lebih fokus dalam belajarnya
daripada kelompok santri kalong, karena tiga alasan. Pertama, kelompok santri
mukim memiliki waktu yang leluasa untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik
yang membahas Islam secara lebih mendalam di bawah bimbingan kiai yang
memimpin pesantren. Kedua, mereka memperoleh kesempatan dan pengalaman
hidup lebih banyak selama di pesantren, baik dalam bidang pengajaran,
keorganisasian, maupun hubungan dengan masyarakat dan pesantren-pesantren
lainnya. Ketiga, mereka akan memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan
oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya.62
Pada zaman dahulu, pergi untuk nyantri dan menetap di sebuah pesantren
besar (masyhur) merupakan kebanggaan dan keistimewaan tersendiri. Pada
umumnya, santri yang memiliki optimisme, semangat, ambisi untuk belajar di
pesantren didorong keinginan untuk menjadi seorang ‘alim agama Islam. Dengan
61HM. Amin Haedari dkk., op. cit., h. 36.
62Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren; Telaah Terhadap Kurikulum
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
168.
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memiliki kedalam ilmu yang memadai, seorang santri akan percaya diri dalam
mengajarkan ilmunya dan menjadi pemuka agama di kemudian hari.
Selain dua istilah santri di atas, ada juga istilah santri kelana dalam dunia
pesantren. Santri kelana adalah santri yang berpindah-pindah dari satu pesantren ke
pesantren lainnya hanya untuk memperdalam ilmu agama.63 Santri kelana ini akan
selalu berambisi untuk memiliki ilmu dan keahlian tertentu dari kiai yang dijadikan
tempat belajar atau dijadikan gurunya.
Jika dilihat dari komitmennya terhadap nilai-nilai yang diajarkan oleh kiai,
santri dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu (1) santri konservatif, (2)
santri reformatif, (3) santri transformatif.64 Dikatakan santri konservartif, karena
mereka selalu membina dan memelihara nilai-nilai yang ada di pesantren dengan
caranya masing-masing. Santri reformatif yaitu mereka yang berusaha
mempertahankan dan memelihara kaidah-kaidah keagamaan, serta berusaha
menggantinya dengan bentuk model baru jika diperlukan. Sedangkan santri
transformatif adalah mereka yang melakukan lompatan budaya dan intelektual
secara progresif dengan tetap memperhatikan nilai-nilai dan kaidah-kaidah
keagamaan yang mereka peroleh dari pesantren.
5) Kiai
Ciri yang penting bagi lembaga pendidikan seperti pesantren adalah adanya
seorang kiai. Pada dasarnya gelar kiai dtujukan kepada seseorang yang memiliki
63HM. Amin Haedari dkk., op. cit., h. 37.
64Lihat Suteja, Pola Pemikiran Kaum Santri; Mengacu Budaya Wali Jawa, dalam Sa’id Aqiel
Siraj, et. al., Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1999), h. 77.
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pengetahuan agama Islam secara mendalam, sekaligus memiliki lembaga pendidikan
pesantren.
Pesantren pada zaman dahulu milik kiai, tetapi sekarang kebanyakan
pesantren tidak semata-mata dianggap milik kiai saja melainkan milik masyarakat.
Hal ini disebabkan para kiai sekarang memperoleh sumber-sumber keuangan untuk
mengongkosi pembiayaan dan pengembangan pesantren dari masyarakat. Banyak
pula kelompok pesantren yang kini sudah berstatus wakaf, baik yang diberikan oleh
kiai yang terdahulu, maupun yang berasal dari orang-orang kaya. Walaupun
demikian, para kiai masih tetap memiliki kekuasaan mutlak atas pengurusan
komplek pesantren.
Ada dua alasan utama dalam hal perubahan sistem pemilikan pesantren.
Pertama, dulu pesantren tidak memerlukan pembiayaan yang besar, baik karena
jumlah santri tidak banyak, maupun karena kebutuhan jenis dan alat-alat bangunan
dan lain-lainnya relatif sangat kecil. Kedua, baik kiainya, maupun tenaga-tenaga
pendidik yang membantunya merupakan bagian dari kelompok orang-orang yang
mampu di pedesaan.65
Kiai merupakan unsur pertama dan utama dalam pesantren. Seperti terlihat
dalam sejarah kemunculan pesantren berawal dari kehadiran seorang tokoh agama.
Predikat atau panggilan kiai diberikan oleh masyarakat sebagai wujud pengakuan
terhadap kedalaman pengetahuan dan penguasaannya dalam ilmu-ilmu agama.66
Menurut asal-muasalnya sebagaimana dirinci Zamakhsyari Dhofier,
perkataan kiai dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda.
65Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 80.
66Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
h. 49.
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Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap sakti dan
kramat. Kedua, sebagai gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya.
Ketiga, sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren.67
Dalam perkembangannya, gelar kiai tidak lagi menjadi monopoli bagi para
pemimpin atau pengasuh pesantren. Gelar kiai dewasa ini juga dianugerahkan
sebagai bentuk penghormatan kepada seorang ulama yang mumpuni dalam bidang
ilmu-ilmu keagamaan, walaupun yang bersangkutan tidak memiliki pesantren.
Kewibawaan kiai dan kedalaman ilmunya adalah modal utama bagi
berlangsungnya semua wewenang yang dijalankan. Ia dikenal sebagai tokoh kunci,
kata-kata dan keputusannya dipegang teguh oleh seluruh komunitas di pesantren,
terutama oleh para santri. Meskipun kiai lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk mendidik para santrinya ketimbang hal-hal lain.68
Keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana jantung
bagi kehidupan manusia. Intensitas memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan
karena kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga
pemilik tunggal sebuah pesantren. Oleh sebab ketokohan kiai tersebut, banyak
pesantren akhirnya bubar lantaran ditinggal wafat kiainya. Sementara kiai tidak
memiliki keturunan yang dapat melanjutkan usahanya.69
67Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 93.
68Lihat Yasmadi, Modernisassi Pesantren; Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan
Islam Tradisional (Cet. II; Jakarta Quantum Teaching, 2005), h. 64.
69Lihat Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas,
1993), h. 90.
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Setidaknya ada dua faktor yang melatarbelakangi kiai sangat otoritatif, yaitu
faktor intern dan ekstern. Secara internal, seorang kiai di pesantren lazimnya
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, baik dalam soal-soal pengetahuan Islam
maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen pesantren.70 Sedangkan secara
eksternal, seperti para santri, orang tua santri, dan masyarakat pada umumnya
memandang kiai sebagai seorang yang memiliki kelebihan supranatural, intelektual,
dan moral.71 Kepercayaan mereka terhadap kiai ini memiliki peran yang kuat dalam
memperkokoh kekuasaan dan kewenangan kiai di lingkungan pesantren khususnya
dan di luar pesantren pada umumnya.
Kelima unsur yang telah dikemukakan di atas merupakan bagian-bagian
penting dalam suatu lembaga pesantren. Kesemuanya terkait erat dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan pesantren.
Zamakhsyari juga mencoba mengklasifikasi pesantren dilihat dari jumlah
santri. Menurutnya, santri yang kurang dari 1000 dan pengaruhnya hanya pada
tingkat kabupaten, disebut sebagai pesantren kecil. Santri antara 1000-2000 dan
pengaruhnya pada beberapa kabupaten disebut sebagai pesantren menengah. Bila
santrinya lebih dari 2000 dan pengaruhnya tersebar pada tingkat beberapa kabupaten
dan propinsi dapat disebut sebagai pesantren besar.72
Dalam mengidentifikasi pesantren dilakukan juga oleh Kafrawi, ia mencoba
membagi pola pesantren menjadi empat pola,73 yaitu:
70Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 93.
71Abdullah Aly, op. cit., h. 173.
72Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 79.
73Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 193.
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Pesantren pola I ialah pesantren yang memiliki unit kegiatan dan elemen
berupa masjid dan rumah kiai. Pesantren ini masih sederhana. Kiai mempergunakan
masjid atau rumahnya untuk tempat mengaji. Biasanya santri datang dari daerah
sekitarnya, namun pengajian telah diselenggarakan secara kontinyu dan sistematik.
Jadi pola ini belum mempunyai elemen pondok, bila diukur dengan elemen dasar dari
Zamakhsyari.
Pesantren pola II sama dengan pola I, ditambah adanya pondokan bagi santri.
Ini sama saja dengan syarat Zamakhsyari.
Pesantren pola III sama dengan pola II, tetapi ditambah adanya madrasah.
Jadi pesantren pola III ini telah ada pengajian sistem klasikal.
Sedangkan pesantren pola IV ialah pesantren pola III ditambah adanya unit
keterampilan, seperti peternakan, kerajinan, koperasi, sawah, ladang, dan lain-lain.
Teori Kafarawi ini cukup berharga untuk digunakan dalam mengidentifikasi
pesantren sekaligus dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan pesantren.
Dari semua elemen tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap pesantren
memiliki elemen berbeda-beda, tergantung pada tingkat besar, kecil, dan program
pendidikan yang dijalankan pesantren. Pada pesantren kecil, elemen-elemennya
cukup dengan kiai, santri, asrama/pondok, kitab-kitab klasik (kuning), dan metode
pengajaran. Sedangkan untuk pesantren besar perlu ditambah lagi dengan unsur-
unsur lain, seperti para ustazsebagai pembantu kiai dalam pengajaran, bangunan
sekolah atau madrasah, pengurus, manajemen, organisasi, tata tertib, dan lain
sebagainya yang disesuaikan dengan kebutuhan pesantren.
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4. Prinsip Pendidikan Pesantren
Sesuai dengan fungsinya yang komprehensif dan pendekatan yang holistik,
pesantren memiliki prinsip-prinsip utama dalam menjalankan pendidikannya.
Setidak-tidaknya ada 12 prinsip yang dipegang teguh pesantren, yaitu theocentrik,
suka rela dalam pengabdian, kearifan, kesederhanaan, kolektivitas, mengatur
kegiatan bersama, kebebasan terpimpin, kemandirian, pesantren adalah tempat
mencari ilmu dan mengabdi, mengamalkan ajaran agama, belajar di pesantren bukan
mencari ijazah, dan restu kiai, artinya semua perbuatan yang dilakukan oleh setiap
warga pesantren sangat bergantung pada kerelaan dan doa kiai.74
Selain itu, Mastuhu mengemukakan prinsip yang berlaku pada pendidikan di
Pesantren, yaitu:
a. Memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam. Anak didik dibantu agar mampu
memahami makna hidup, keberadaan, peranan, dan tanggungjawabnya dalam
kehidupan di masyarakat.
b. Memiliki kebebasan yang terpimpin. Setiap manusia memiliki kebebasan, tetapi
kebebasan itu harus dibatasi karena kebebasan memiliki potensi anarkisme.
Keterbatasan (ketidakbebasan) mengandung kecenderungan mematikan
kreativitas, karena itu pembatasan harus dibatasi. Inilah yang dimaksud dengan
kebebasan yang terpimpin. Kebebasan yang terpimpin seperti ini adalah watak
ajaran Islam. Manusia bebas menetapkan aturan hidup, tetapi dalam berbagai hal
manusia menerima saja aturan yang datang dari Tuhan.
74Mastuki HS, dkk., Manajemen Pondok Pesantren (Cet. II; Jakarta: Diva Pustaka, 2005), h.
91.
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c. Berkemampuan mengatur diri sendiri. Di pesantren, santri mengatur sendiri
kehidupannya menuruti batasan yang diajarkan agama. Ada unsur kebebasan dan
kemandirian di pesantren. Bahkan masing-masing pesantren juga mengatur
dirinya, seperti kurikulum dan kegiatan santri.
d. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Dalam pesantren berlaku prinsip bahwa
dalam hal kewajiban, individu harus menunaikan kewajiban dahulu. Sedangkan
dalam hal hak, individu harus mementingkan kepentingan orang lain sebelum
kepentingan diri sendiri. Kolektivitas ini ditanamkan antara lain melalui
pembuatan tata tertib, baik tentang tata tertib belajar maupun kegiatan lainnya.
Kolektivitas itu dipermudah terbentuk oleh kesamaan dan keterbatasn fasilitas
kehidupan.
e. Menghormati orang tua dan guru. Tujuan ini dicapai antara lain melalui
penegakan berbagai pranata di pesantren, seperti mencium tangan guru dan tidak
membantah guru.
f. Cinta kepada ilmu. Menurut al-Qur’an, ilmu atau pengetahuan datang dari Allah
dan banyak hadis yang mengajarkan pentingnya menuntut ilmu dan menjaganya.
Olehnya itu, orang-orang pesantren cenderung memandang ilmu sebagai yang
suci dan tinggi.
g. Mandiri. Sejak awal santri telah dilatih untuk mandiri. Mereka kebanyakan
memasak sendiri, mengatur uang belanja sendiri.
h. Kesederhanaan. Kesederhanaan di Pesantren yaitu sikap hidup yang memandang
sesuatu seperti materi secara wajar, proporsional dan fungsional.75
75Mastuhu, op. cit., h. 58.
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Prinsip-prinsip pendidikan di atas merupakan nilai-nilai kebenaran universal
dan pada dasarnya sama dengan nilai-nilai luhur kehidupan masyarakat pada
umumnya. Dengan nilai-nilai itu pula, di pesantren senantiasa tercipta ketentraman,
kenyamanan, dan keharmonisan.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir diperlukan untuk memudahkan penelitian, sebab itu
merupakan pedoman berpikir bagi peneliti. Oleh karena itu, seorang peneliti harus
terlebih dahulu memiliki suatu kerangka pikir sebagai landasan berpikir untuk
menggambarkan dari sudut mana ia menyoroti masalah yang dipilihnya.
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru kabupaten Bone merupakan sebuah
lembaga pendidikan Islam yang mempunyai visi untuk membentuk generasi atau
santri yang mandiri yang ada di Kabupaten Bone. Walaupun sebenarnya tidak
disebutkan dalam visinya, santri dalam proses pendidikannya akan  mandiri dengan
mengikut pada kemandirian pada lembaga pesantren tersebut dalam berbagai hal dan
salah satunya adalah kemandirian dasar santri dalam aktivitas keseharian santri.
Kemandirian berdasarkan pada al-Qur’an yaitu Q.S al-Mu’minu>n/23: 62, Q.S. al-
Mudas\s\ir/74: 38, Q.S. al-Isra>’/17: 84. Selain itu, kemandirian juga berdasarkan pada
UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Kemandirian santri pada intinya adalah santri dapat berpikir, bertindak
sendiri, dan tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan aktifitas
kesehariannya di Pesantren, mulai dari bangun tidurnya sampai tidur pada malam
harinya. Dalam membentuk hal tersebut tentu membutuhkan suatu proses dan upaya
sehingga kemandirian yang diinginkan dapat tercapai.
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Kerangka pikir penelitian ini secara skematis dapat digambarkan sebagai
berikut:
Al-Qur’an
- Q.S al-Mu’minu>n/23: 62
- Q.S. al-Mudas\s\ir/74: 38
- Q.S. al-Isra>’/17: 84
Pesantren Modern al-Junaidiyah
Biru Kabupaten Bone












A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, langkah awal yang penulis lakukan adalah menetapkan
lokasi penelitian sebagai dasar atau pedoman penulis dalam meneliti. Penelitian ini
dilakukan di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone, dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a. Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone merupakan salah satu
pesantren modern di Kabupaten Bone.
b. Dalam penelusuran penulis, belum ditemukan penelitian yang membahas tentang
Analisis Tingkat Kemandirian Peserta Didik (Studi pada Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone).
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian yang dilaksanakan di
lapangan adalah meneliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni prosedur data
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis menganalisis dan
menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil
yang akurat.
1S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36.
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi status gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan.2 Penelitian deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada saat
penelitian dilakukan.3 Adapun kajiannya menggunakan analisis kualitatif, yakni data
yang terkumpul berbentuk kata-kata yang diuraikan secara naratif.4 Jenis penelitian
ini juga disebut naturalistik, yang berarti penelitian yang dilakukan pada kondisi
objek alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian lebih mementingkan makna daripada generalisasi.5
Penelitian deskriptif di dalamnya tidak diperlukan administrasi dan
pengolahan terhadap perlakuan. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesa tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu
variabel, gejala atau keadaan. Oleh karenanya dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai “instrumen kunci” yang langsung mengadakan pengamatan di
lapangan, dan berinteraksi secara aktif dengan sumber data/informan untuk
memperoleh data yang objektif. Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai “human
instrumen” yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan
data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan sehingga penelitian ini
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 234.
3Donald Ary, et al., Pengantar Penelitian dalam Pendidikan terj. Arief Furchan (Cet. III;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 447.
4Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Remaja Rosdakarya,
2007), h. 60.
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta, 2005), h. 1.
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akan lebih terfokus pada realitas yang memberikan gambaran tentang kemandirian
santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa: “walaupun
masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu
diantara dua atau lebih jenis pendekatan penelitian yang bisa digunakan untuk
memecahkan masalah”.6
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan ini digunakan karena peneliti berusaha memahami
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap kemandirian santri.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data dalam hal ini adalah subjek dari mana data diperoleh.7 Sumber
data primer merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti.
Data primer tesis ini bersumber dari peristiwa dan hasil wawancara (interview)
dengan pihak-pihak yang dianggap memahami masalah yang diteliti, yaitu pimpinan
pesantren, wakil pimpinan pesantren, sekertaris, pembina/piket asrama. Semua data
yang diperoleh langsung ke lokasi penelitian melalui instrumen peneliti, berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, data dan informasi yang
diperoleh adalah data yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. Edisi Revisi VI;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 108.
7Ibid., h. 102.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang digunakan sebagai tambahan
bila diperlukan dalam bentuk laporan, dan data lainnya.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian guna mendapatkan data yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah. Maka berdasarkan jenis penelitian
dan pendekatan penelitian yang peneliti pakai, maka instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri. Peneliti menggunakan beberapa jenis instrumen yaitu:
1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada proses penelitian.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pernyataan yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
3. Check List dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berbentuk tulisan
langsung atau arsip-arsip, gambar, serta karya monumental yang ada di
Pesantren al-Junaidiyah Watampone.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara
atau teknik pengumpulan data tertentu sehingga proses penelitian akan dapat
berjalan lancar. Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber
data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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1. Observasi (observation)
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.8 Observasi atau pengamatan pada penelitian ini
difokuskan pada santri. Pengamatan terhadap santri di Pesantren menggunakan
pengamatan nonpartisipant, dimaksudkan agar mereka yang diobservasi dapat
memunculkan perilaku yang alamiah karena mereka tidak mengetahui bahwa mereka
sedang diamati.
2. Wawancara
Wawancara terstruktur susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya
dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan. Wawancara tak terstruktur
biasa disebut wawancara mendalam (depth interview), dan wawancara terbuka.9
Wawancara secara seksama kepada informan dapat memberikan berbagai informasi
tentang kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data atau informasi melalui
dokumen, laporan, dan catatan tertulis menyangkut masalah yang sedang dikaji.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Data
berupa uraian yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. III; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 193.
9Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kulaitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Ilmu Lainnya (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.
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Kemudian data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis. Adapun
langkah-langkah analisis data Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh
sugiyono adalah sebagai berikut:10
1. Reduksi Data (data reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting dan mencari tema juga pola data. Hal tersebut, dilakukan
karena data yang diperoleh jumlahnya banyak dalamnya yang rumit.
2. Penyajian Data (data display)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan bentuk uraian
singkat, hubugan antara kategori, bagan, dan sejenisnya. Penyajian data akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja
selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan selanjutnya tetapi apabila
kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada
pengumpulan data selanjutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.11
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang ditetapkan sejak awal penelitian, tetapi bisa juga tidak karena rumusan
masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ....., op. cit., h. 337.
11Ibid., h. 92-99.
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G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi. Perpanjangan pengamatan
dimaksudkan untuk mendekatkan peneliti dengan informan atau dengan mitra dalam
hal ini pimpinan pesantren, wakil pimpinan pesantren, sekertaris, pembina/piket
asrama Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone agar tidak ada jarak
antara peneliti dengan informan sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan
dan data yang didapatkan juga tidak diragukan kevalidannya.
Triangulasi berarti pengecekan data dari berbagai sumber dalam hal ini
peneliti menggunakan triangulasi teknik yaitu satu cara menguji keabsahan data
dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Nilai
dari data yang terkumpul melalui triangulasi adalah untuk mengetahui data yang
diperoleh sifatnya masih convergent (meluas), belum terlihat konsisten atau terjadi
kontradiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam
mengumpulkan data, maka data yang diperoleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti.
selain itu triangulasi akan lebih mengingkatkan kekuatan data dibandingkan dengan
menggunakan satu pendekatan saja.12
Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara
berkesinambungan. Sedangkan teknik triangulasi merupakan teknik tahap terkhir
dalam pengumpulan data sebelum peneliti mengadakan analisis data.
Untuk mendapatkan keabsahan data, peneliti mengkonfirmasi kembali data-
data yang telah didapatkan sebelumnya, dengan cara mengajukan pertanyaan yang
12Muhammad Aif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan (Cet. I;
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.
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sama dalam waktu dan tempat yang berbeda. Konfirmasi ini dilakukan kepada




ANALISIS DINAMIKA KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK DI PESANTREN
MODERN AL-JUNAIDIYAH BIRU KABUPATEN BONE
A. Profil Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabuptaen Bone yang dulu dikenal
dengan nama Pesantren Modern (Ma’had Hadits) Biru Kabupaten Bone mulai
dibangun dan peletakan batu pertama telah dilaksanakan pada tanggal 14 Februari
1970.1 Setelah itu, dibentuklah panitia yang terdiri dari ulama dan pemerintah untuk
bersama-sama merealisir pembangunan pesantren tersebut. Kerja keras tak mengenal
lelah demi untuk melihat terwujudnya pesantren, maka H.M. Arafah Ramadhan
sebagai sekretaris selalu mengadakan approach kepada unsur-unsur pemerintah agar
pembangunan pesantren dapat terus berjalan hingga selesai.
Pada tanggal 18 Maret 1973, Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru
Kabuptaen Bone secara resmi dibuka oleh Bapak Gubernur Provinsi Sulawesi
Selatan yang diwakili oleh Bapak Drs. Fahruddin Ambo Enre,2 dan pada saat itu
pula kurikulum mulai berjalan.
Dalam perkembangannya, pada tahun 1982 dibuka Raudhatul Athfal (Taman
Kanak-kanak), pada tahun 1986 dibuka juga Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan pada
tahun 1987 dibuka pula Madrasah Aliyah (MA). Madrasah Tsanawiyah saat ini telah
1Brosur Profil Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone Tahun 2012.
2Ibid.
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beberapa kali diakreditasi dan kini berstatus “disamakan” dengan predikat B,
sedangkan Madrasah Aliyah masih berpredikat C. Baik MTs Maupun MA
menggunakan kurikulum terpadu, yaitu kurikulum Kementerian Agama dan
kurikulum Pesantren sehingga santri yang tamat dan lulus ujian berhak mendapat
dua ijazah (Ijazah Negeri dan Ijazah Pesantren).
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dulunya bernama
Pesantren Modern Biru Kabupaten Bone atau lebih dikenal dengan Ma’had Hadits
Biru. Nama ini dicetuskan oleh Syekh Abdul Azis Albah, seorang ulama Mesir yang
mendapat tugas mengajar di Kabupaten Bone.3 Ma’had Hadits dalam bahasa Arab
yang berarti pesantren modern. Karena pesantren ini terletak di Kelurahan Biru,
maka dinamakanlah Ma’had Hadits Biru atau Pesantren Modern Biru
Pada hari Kamis tanggal 20 Mei 2010, Yayasan Pesantren Modern Kab. Bone
mengadakan rapat bersama Pimpinan Pesantren Modern Biru Kabupaten Bone yang
diikuti oleh wakil pimpinan (Abul Khair, S.HI) untuk membicarakan tentang
pemberian nama bagi pondok pesantren atas prakarsa Bapak Kakanwil Kementerian
Agama (Drs. H. Bahri Mappiasse, M.Ag). Nama yang diusulkan oleh beliau adalah
Pesantren Modern Al-Junaidiyah. Nama tersebut dimaksudkan untuk mengabadikan
nama Anre Gurutta KH. M. Junaid Sulaiman (Pendiri pesantren). Pada tanggal 12
Juli 2010 telah resmi menggunakan nama Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru
Kab. Bone.
2. Letak Geografis Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone terletak di Kelurahan
Biru, Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone. Letaknya kira-kira 2 km dari
3Ibid.
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pusat kota Watampone, bagian sebelah selatan kurang lebih 180 km dari kota
Makassar, ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas tanahnya kurang lebih 1775 m2
yang disediakan oleh pemerintah Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bone (H.
Suaib).
3. Visi dan Misi Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Visi pesantren Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah
terwujudnya pendidikan dan pengajaran yang berkualitas menuju terciptanya
generasi yang bermoral, terampil dan mandiri yang dapat menjadi basic pembinaan
masyarakat. Sedangkan misinya adalah:
a. Menggali pengetahuan agama dan umum melalui pengkajian dan peningkatan
mutu pendidikan.
b. Mengantarkan santri untuk memiliki kedalaman spiritual, keagungan akhlak,
keluasan ilmu dan kematangan profesi.
c. Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam.4
4. Tenaga Kependidikan Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Guru dan pegawai yang mengabdikan diri di Pesantren Modern al-Junaidiyah
Biru Kabupaten Bone cukup baik dan representatif, baik dari sisi kualitas kualifikasi
pendidikan maupun kuantitas jumlah personalnya. Keadaan ini dapat dilihat pada
kualifikasi tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh oleh masing-masing guru dan
pegawai tersebut.
Keadan guru di pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dapat
diklasifikasikan menajadi dua tipe, yaitu: Pertama, guru tetap yang diangkat oleh
4Ibid.
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kedua, guru tetap yang diangkat oleh
Departemen Agama dan guru tidak tetap yang diangkat oleh yayasan.
Adapun data yang diperoleh peneliti dari dokumen maupun informan yang
relevan bahwa guru dan pegawai yang mengabdikan diri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Tenaga Kependidikan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone







1. K.H. Abdul Latif Amin L Ket. Yaspem Honorer Sarmud Sharaf
2. Drs. KM. Buhari Nurdin L Sekr. Yaspem Honorer S.1 Ushul Fiqh
3. Drs. H. Maharajuddin L Bend.Yaspem Honorer S.1 Ket.Menjahit
4. Drs.KM.H.Fathurahman,M.Ag L Pimp.Pondok Honorer S2 Ul.Qur’an
5. Abul khair, S.HI. L Wakil pimp. Honorer S1 Qur’an Hifdza
6. Ahmad Genda, S.Ag,S.Pd.I L Sekretaris Honorer S1 Aqidah Akhl
7. Ilyas, S.Ag. L Bendahara Honorer S1 BTHQ
8. Drs. H. Zainal Abidin L Kepala MA PNS S.1 PKn
9. Drs. A. Ansari L Kepala MTs PNS S.1 Bhs. Daerah
10. Dra. Hj. Suarah P Kepala RA PNS S1
11. H. Salman Huzaifah L Ka. Q.H Honorer MA Tajwid
12. Sitti Hajirah, S.Ag. P Ka. TK/TPA Honorer S1 Qur’an Hadits
13. Hj. Suryani Mamba P Ka. Perpust. Honorer S1
14. Drs. Abd. Syukur L Ka. Laborat. Honorer S1 Matematika
15. KM. H. Sulaiman, S.Ag. L Ka. LAPAS Honorer S1 Nahwu
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16. Nastang, S.Pd.I., S.Pd. P Ka. LIBA Honorer S1 Bhs. Inggris
17. KM. Darmawangsah, S.HI.,
S.Pd.I.
L Ka. LIDA Honorer S1 Geografi
18. H. Rony Nur, S. Sos. L Ka. LPBM Honorer S1 Penjas Kes
19. Drs. H. M. Ishak Ahmad L Ka. Logistik Honorer S1 Qur’an Hadits
20. Drs. KM. H. Syarifuddin H,
MH.
L Guru PNS S2 Mahfudzat
21. Dra. Nurkaya P Guru PNS S1 SKI
22. A. Ilmiah Makmur, S.Ag. P Guru PNS S1 Fiqih
23. Mastati Suhardy, S.Ag. P Guru PNS S1 Qur’an Hadits
24. Hj. Nuraynani, S.Ag. P Guru PNS S1 PKn
25. Hj. Nurcaya, S.Ag. P Guru PNS S1 Fiqih
26. Murniati, S.Ag. P Guru PNS S1 Sosiologi
27. Rosnitang, S.Pd. P Guru PNS S1 Bhs.Indonesia
28. Hj. A. Darmawati, S.Pd. P Guru PNS S1 Guru Kelas
29. Fatimah, S.Pd. P Guru PNS S1 Guru Kelas
30. Juhrah P Guru PNS KPG TK Guru Kelas
31. Nur Alam P Guru PNS KPG TK Guru Kelas
32. Hj. Suwarni P Guru PNS KPG TK Guru kelas
33. Hj. St. Hafsah P Guru PNS KPG TK Guru kelas
34. Musriah, S.Pd. P Guru PNS S1 Guru kelas
35. A. Misti Sari, S.Pd. P Guru PNS S1 Guru kelas
36. Drs.KM.H.Jamaluddin,M.Th.I L Guru Honorer S2 Nahwu
37. Drs. H. Zainal Abidin L Guru Honorer S1 Bimb. Ibadah
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38. Drs. M. Amir M. L Guru Honorer S1 Sejarah
39. Dra. Hj. St. Aisyah P Guru Honorer S1 Bhs.Indonesia
40. Erni Indrawati, S.Pd. P Guru Honorer S1 Matematika
41. Abd. Rasyid, S.Ag., M.Pd. L Guru Honorer S2 Akhlak Lilbn
42. M. Ridwan, SH. L Guru Honorer S1 PKn
43. H. Syamsuddin, S.HI. L Guru Honorer S1 Qur’anHifdzan
44. Syamsul Bahri L Guru Honorer Qur’anHifdzan
45 St. Hajar, S.Pd. P Guru Honorer S1 Ekonomi
46. Fatmawati, S.Pd.I P Guru Honorer S1 Biologi
47. Agus Alam, S.Ag. L Guru Honorer S1 TIK
48. Muslihin Sultan, S.Ag., M.Pd L Guru Honorer S2 Ul. Hadits
49. Drs. H. Muh. Thayyeb L Guru Honorer S1 Matematika
50. Diana Hasan, S.Pd. P Guru Honorer S1 Bhs.Indonesia
51. Ismail, SS., M.Pd.I. L Guru Honorer S2 Sharaf
52. Muallim, SS. L Guru Honorer S1 Bhs. Arab
53. A. Fajar Awaluddin, S.Pd.I.,
M.Pd.I.
L Guru Honorer S2 Bhs. Arab
54. Masda Mahmud, S.Th.I L Guru Honorer S1 Bhs. Inggris
55. Irna Fitriana, SS., S.Pd. P Guru Honorer S1 Bhs.Indonesia
56. Marwah, S.Pd. P Guru Honorer S1 Fisika
57. St. Aminah, S.Pd.I. P Guru Honorer S1
58. A. Nurhana P Guru Honorer SLTA Guru kelas
59. Syamsu alam, S.Pd.I. L Guru Honorer S1 Bhs. Inggris
60. H. Tasman, Lc. L Guru Honorer S1 Bhs. Arab
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61. Ramdani Z. P Guru Honorer SLTA Guru Kelas
62. Hermawati P Guru Honorer SLTA Guru Kelas
63. St. Radiah, S.Sos. P Staf TU Honorer S1 Administrasi
64. Nurhidayah, S.HI. P Staf TU Honorer S1 Administrasi
65. Sutarni, S.Pd.I. P Guru Honorer S1 Bhs. Arab
66. Indira Syam P Staf TU Honorer SLTA Administrasi
67. Rasmianti Rafi P Staf TU Honorer SLTA Administrasi
68. Rita Zhuhriah P Staf TU Honorer SLTA Administrasi
69. Dliauddin, S.HI. L Staf TU Honorer S1 Administrasi
70. Susniati, S.Pd.I P Guru Honorer S1 Bhs. Inggris
71. Muhammad Aris, S.Pd. L Guru Honorer S1 Seni Budaya
Sumber data: Laporan bulanan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone bulan Februari 2012
Berdasarkan tabel tersebut, guru di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone memiliki tingkat pendidikan yang memadai. Hal tersebut dapat
dilihat pada guru yang memiliki kualifikasi tingkat pendidikan S1 dan S2; guru S1
berjumlah 32 orang dan S2 berjumlah 5 orang. Guru yang mengabdi tersebut lebih
banyak honorer daripada PNS. Guru honorer berjumlah 21 orang dan guru PNS
berjumlah 11 orang. Sedangkan pegawai hanya berjumlah 5 orang.
5. Keadaan Santri Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Peserta didik atau santri merupakan faktor utama yang dapat menentukan
maju mundurnya suatu lembaga pesantren, karena mereka adalah objek atau sasaran
berdirinya lembaga pendidikan tersebut.
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Pada dasarnya hampir semua pesantren sama saja dalam hal keadaaan murid
atau santri. Santri pada umumnya datang dari pelosok atau pedesaan untuk
menuntut ilmu dan memperdalam ilmu pengetahuan di pesantren. Santri Pesantren
Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone hingga saat ini hanya terdapat santri
mukim. Santri kalong pernah ada, namun tidak bertahan lama. Hal itu disebabkan
karena jumlah santri kalong tidak jauh beda dengan santri mukim dan memberikan
pengaruh yang tidak baik terhadap santri mukim, dan salah satunya adalah
kemandirian santri di pesantren tersebut.
Sampai saat ini, Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone telah
memiliki ratusan alumni yang sudah tersebar di beberapa daerah, ada yang sudah
menjadi pejabat atau pengusaha, dan tidak kurang pula yang telah jadi da’i kondang,
baik di pelosok desa maupun di perkotaan. Alumni yang telah menjadi pejabat yaitu
Dr. Alimin, M.Ag yang menjabat sebagai Kepala P3M UIN Syarif Hidayatullah,
Muh. Tonang, S.Ag., M.Ag yang menjabat sebagai Kabag Humas KANWIL
Sulawesi Selatan, Dr. Muhaimin, M.A., yang menjabat sebagai Kepala Penjaminan
Mutu STAIN Palopo, Muslihin Sultan, S.Ag., M.Ag., yang menjabat sebagai Kepala
Unit Bahasa STAIN Watampone, dan Rahmatun Nair, S.Ag, M.Ag., yang menjabat
sebagai Kepala Unit Penjaminan Mutu STAIN Watampone.
Alumni yang telah menjadi pengusaha yaitu Jusman yang mempunyai PT.
Surya Santana. Sedangkan alumni yang jadi dai kondang yaitu Drs. KM. H.
Syarifuddin Husain, M.H, Drs. KM. H. Jamaluddin, M.Th.I, dan Drs. KM. H.
Fathurahman, M.Ag.
Keadaan santri Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 2




L P L P L P
1. Madrasah Tsanawiyah 32 17 32 21 25 13 140
2. Madrasah Aliyah 19 9 8 11 16 13 76
Jumlah 216
Sumber data: Laporan bulanan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone bulan Februari 2012
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone memondokkan santri sebanyak 216 orang, santri
putra sebanyak 132 orang dan santri putri sebanyak 84 orang.
6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone
Kelengkapan sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang turut
menentukan keberhasilan santri dalam proses pendidikan. Adapun sarana dan
prasarana Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel. 3
Sarana dan Prasarana Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
No Nama Permanen Semi
Permanen
Darurat Baik Rusak Buah/
Ruang


























































































































































































































































Sumber data: Laporan bulanan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone bulan Februari 2012
Berdasarkan Tabel tersebut menunjukkan keadaan sarana dan prasarana
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone secara umum termasuk dalam
kategori baik.
B. Gambaran Kemandirian Santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone
Kemandirian merupakan suatu hal yang tidak secara instan dimiliki oleh
santri. Kemandirian harus ditanamkan kepada santri sejak dini karena membentuk
santri yang memiliki sikap kemandirian itu membutuhkan suatu proses. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Pimpinan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone dalam wawancara dengan peneliti bahwa:
Kemandirian itu berproses. Olehnya itu, ditanamkan pada santri secara
bertahap atau sedikit demi sedikit hingga sampai pada kemandirian yang
sebenarnya.5
5Drs. KM. H. Fathurrahman, M.Ag,  Pimpinan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone, wawancara, 28 April 2012, di Bone.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa kemandirian
mempunyai tahapan-tahapan dalam perkembangannya. Jadi kemandirian itu
memang perlu dilakukan secara bertahap menuju kepada kemandirian sebenarnya.
Dengan harapan kemandirian itu lebih baik dalam perkembangannya.
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, penanaman kemandirian santri di
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dapat dilihat pada berbagai
hal/kegiatan sebagai berikut:
1. Bangun subuh
Berdasarkan jadwal kegiatan harian santri, Santri diharuskan bangun subuh
pada pukul 04.15 pagi. Pembina/piket santri yang bertugas pada saat itu mengecek
setiap kamar santri untuk memastikan bangun tidurnya santri.
2. Merapikan tempat tidur
Setelah bangun tidur, santri diharuskan untuk merapikan tempat tidurnya
masing-masing.
3. Membersihkan kamar
Dalam hal membersihkan kamar, santri bertugas secara begiliran
membersihkan kamar dengan mengikuti jadwal yang telah dibuat oleh pembina/piket
santri. Walaupun jadwal sudah ada, pembina/piket tetap mengontrol santri dalam
membersihkan kamar.
4. Cuci piring setelah makan
Santri makan tiga kali dalam sehari di pesantren, yaitu pagi, siang dan
malam. Pada saat waktu makan, santri membawa piring sendiri dari kamarnya
kemudian menuju ke tempat pengambilan makanan (catering) yang telah disediakan
oleh pengurus pesantren. Setelah itu, santri mencuci piring masing-masing setelah
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makan. Tempat makan santri pada waktu pagi dan malam di dapur umum,
sedangkan pada waktu siang tempat makannya menyesuaikan.
5. Cuci pakaian
Santri pada umumnya mencuci pakaian pada saat hari libur pesantren, yaitu
hari jumat.
6. Pemakaian/pengelolaan keuangan
Dalam hal pengelolaan keuangan, santri diwajibkan menyimpan uang di
koperasi. Koperasi menyiapkan kebutuhan-kebutuhan santri dalam lingkungan
pesantren. Jadi ketika santri ingin berbelanja, maka mereka langsung saja mengambil
barang yang dibutuhkan di koperasi sesuai dengan uang yang telah disimpan. Santri
memegang uang paling banyak Rp 5.000 dalam lingkungan pesantren.
7. Salat berjamaah di Masjid
Santri diwajibkan untuk salat berjamaah di masjid. Jadi ketika adzan sudah
dikumandangkan, maka para santri pun wajib ke masjid untuk melaksanakan salat
berjamaah yang ada di dalam lingkungan pesantren.
Di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone, semua kegiatan
ditetapkan dengan mempertimbangkan jadwal salat lima waktu. Kegiatan santri
dimulai setelah salat ashar dan diakhiri sebelum masuk waktu salat berikutnya.
Dengan demikian, tidak ada kegiatan yang berlangsung bersamaan dengan waktu
salat sehingga kewajiban salat lima waktu berjamaah di masjid dapat terlaksana.
Pada waktu zuhur, biasanya santri langsung dari kelas singgah di masjid untuk
menunaikan salat zuhur dengan mengenakan pakaian sekolah. Setelah itu, mereka
kembali ke asrama untuk makan siang di dapur umum.
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8. Tidur malam
Santri diwajibkan tidur malam sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan,
yaitu pukul 22.30 malam. Piket/pembina santri mengabsen santri di asrama santri
ketika waktu jam tidur santri.
Dari beberapa aktivitas diatas, kegiatan yang paling ditekankan pada santri
adalah kebersihan kamar, salat berjamah di masjid, dan tidur malam santri. Hal
tersebut dapat dilihat pada tugas pembina/piket asrama sebagai berikut:
1) Mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan asrama.
2) Melayani tamu santri
3) Mendokumentasi pelanggaran sedang santri untuk di teruskan ke LAPAS pondok.
4) Mengabsensi santri di asrama setiap pukul 22.30.
5) Menandatangani buku izin pulang bagi santri yang akan pulang sesuai jadwal
perizinan setiap bulan.
6) Memberi nasehat dan bimbingan moral mengenai sopan santun dan etika
berpakaian.
7) Mengarahkan santri untuk berjamaah di Masjid setiap tiba waktu salat.
8) Mengontrol kebersihan asrama setiap hari dan melaksanakan jum’at bersih.
9) Mengupayakan agar santri memiliki kopiah hitam dan pakaian salat, seragam
sekolah lengkap, buku perizinan pulang, piring dan gelas.
10) Menyelesaikan pelanggaran ringan santri dengan memberi sanksi.
11) Mengarahkan santri yang sakit ke ruang UKS dan mengupayakan perawatan.
12) Berkoordinasi dengan Sekuriti dalam hal pengamanan, penertiban dan
pemberian sanksi.6
6Surat Keputusan Nomor : 08/KPTS/PMJ/VIII/2011 Tentang Piket Asrama Tahun 2011.
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Dari aktivitas keseharian santri di atas, apabila ada yang tidak melakukan
aktivitas tersebut maka akan diberikan sanksi oleh pembina/piket asrama. Sanksi
yang diberikan bermacam-macam karena tidak ada ketetapan mengenai hal itu dan
diserahkan sepenuhnya pada pembina/piket santri. Namun demikian pada umumnya
pembina/piket asrama memberikan sanksi seperti menghafal kosakata Bahasa Arab
atau Bahasa Inggris, membersihkan kamar, menyapu lantai, membersihkan WC, dan
membuang sampah selama satu minggu.
Pemberian hukuman atau sanksi identik dengan kedisiplinan. Dalam ilmu
pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga kelangsungan kegiatan
pendidikan. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran santri bahwa apa yang
dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.
Kemandirian berkaitan erat dengan kedisiplinan. Disiplin bukan sesuatu yang
mengekang keabsahan anak, akan tetapi dengan kedisiplinan akan membentuk
kepribadian dan mental anak. Untuk mendisiplinkan dirinya sendiri, seorang anak
sebelumnya harus dilatih untuk disiplin. Syarat utama dalam hal ini adalah
pengawasan dan bimbingan yang konsisten dan konsekuensi dari pembina/piket
asrama.
Pendidikan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan.
Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memeberikan sanksi pada setiap
pelanggar, sedangkan kebijaksanaan mengharuskan seorang pendidik berbuat adil
dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi atau dorongan-dorongan
lain.
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Dengan penanaman kemandirian tersebut di atas, dapat dilihat mengenai
gambaran kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone.
Pada saat subuh, masih jarang santri yang ditemukan bangun sendiri dan
yang lebih banyak adalah santri yang dibangunkan oleh piket/pembina asrama, baik
santri putra maupun santri putri. Santri baru masih bisa dimaklumi untuk
dibangunkan, akan tetapi apabila santri yang sudah senior yang dibangunkan tidak
ada pemakluman. Seharusnya mereka yang membangunkan santri yang masih baru.
Mereka adalah contoh bagi santri yang baru. Begitupun dengan merapikan dan
membersihkan kamar, apabila santri tidak dikontrol oleh pembina/piket asrama,
maka santri pun lebih banyak yang tidak melakukannya daripada yang melakukan
aktivitas itu. Padahal jadwal kebersihan untuk setiap hari sudah dibuatkan dan
ditempel di depan kamar santri. Pembina/piket asrama pernah mengadakan sebuah
kegiatan untuk mengatasi hal tersebut, yaitu lomba kebersihan untuk setiap  kamar.
Hal itu  berdampak positif, namun tidak bertahan lama.
Salat berjamaah tidak jauh beda dengan aktivitas sebelumnya, pembina/piket
santri selalu mengarahkan untuk melakukan salat berjamah di masjid dan masih
jarang didapatkan santri yang bergegas ke masjid dengan keinginan sendiri.
Terkadang adzan sudah dikumandangkan di masjid, namun belum banyak santri
yang terlihat di dalam masjid.
Mengenai cuci pakaian dan cuci piring, masing-masing santri sudah
melakukannya dengan sendiri. Pada umunya santri mencuci pakaian pada hari libur,
yaitu hari jumat. Namun dari penelusuran peneliti, ada beberapa santri yang masih
baru pada awalnya masih dicucikan pakaiannnya oleh orangtuanya. Jadi setiap
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minggu orang tua santri pergi mengambil pakaian anaknya di pesantren. Itu hanya
pada awal-awal saja, akan tetapi setelah menyesuaikan anak itu melakukaknnya
sendiri. Bahkan pihak pesantren pernah mengadakan sebuah mesin cuci untuk santri,
tapi itu tidak berlangsung lama karena santri tidak begitu berminat menggunakan
jasa pelayanan itu. Hal itu dapat dilihat pada kurangnya santri yang menggunakan
jasa pelayanan itu. Santri masih lebih banyak yang menggunakan manual.
Rosmiah mengemukakan bahwa urusan cuci mencuci, baik cuci pakaian
maupun cuci piring atau bersih-membersihkan kamar, santri putri lebih baik
daripada santri putra di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.7
Mengenai pengelolaan keuangan, santri sudah diberikan aturan bahwa santri
paling banyak memegang uang sebesar Rp.5000 di pesantren dan selebihnya
disimpan di koperasi. Namun dalam realitasnya, santri yang menyimpan uang lebih
sedikit daripada yang tidak menyimpan di koperasi. Santri yang biasanya
menyimpan adalah santri baru, sedangkan yang tidak adalah santri yang sudah
senior. Dan mengenai tidur malam santri, tidak jauh beda dengan aktivitas
sebelumnya. Pembina/piket asrama pun selalu aktif untuk mengontrol santri pada
saat jam tidur.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat menyatakan bahwa kemandirian
santri Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone belum tercapai
sebagaimana yang diharapkan oleh pembina/piket asrama. Santri masih lebih banyak
yang selalu diarahkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang telah diberikan.
Atau dengan kata lain belum tertanamnya kesadaran santri dalam melakukan
7Rosmiah, S.Pd.I, Pembina Putri Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone,
wawancara, 28 April 2012, di Bone
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aktivitas keseharian tersebut. Apabila pembina/piket asrama berada di asrama maka
santri selalu melakukan aktivitas tersebut namun tatkala pembina/piket tidak ada
terkadang masih ada santri yang tidak melakukan aktivitas tersebut.
Salah satu pembina santri mengakui kenyataan di atas sebagaimana
pernyataannya bahwa:
kemandirian santri dalam hal demikian memang kurang. Namun yang
diutamakan adalah kemandirian santri dalam hal ekstra kecakapan atau
keahlian santri nantinya setelah keluar dari pesantren.8
Keahlian santri yang dimaksud seperti ceramah-ceramah, tahfidz, kaligrafi,
komputer, jahit-menjahit, dan sebagainya sebagai bekal santri nantinya dalam
menghadapi kehidupan setelah keluar dari pesantren.
Berdasarkan dengan aktivitas keseharian yang dilakukan santri, Peneliti
menemukan fakta di lapangan bahwa kemandirian santri yang masih duduk di kelas I
dan II Madrasah Tsanawiyah baik, akan tetapi kemandirian santri kelas III Madrasah
Tsanawiyah sampai Kelas III Madrasah Aliyah kurang baik dan itu sudah
berlangsung lama. Hal tersebut dipertegas oleh salah satu pembina santri putra yang
menyatakan bahwa:
Kemandirian santri kelas I dan II Tsanawiyah baik, akan tetapi kelas III
Tsanawiyah sampai III Madrasah Aliyah kurang baik dan hal itu sudah
berlangsung lama atau turun temurun.9
Hal yang demikian juga diakui oleh salah satu pembina santri putri yang
menyatakan bahwa:
8Ahmad Genda, S.Ag., S.Pd.I, Sekretaris Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone, wawancara, 28 April 2012, di Bone.
9H. Syamsuddin, S.HI, Pembina Asrama Putra Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone, wawancara, 28 April 2012, di Bone.
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Kemandirian santri untuk kelas I dan II Tsanawiyah baik, akan tetapi Kelas III
Tsanawiyah sampai III Aliyah kurang baik.10
Dari pernyataan keduanya, dapat dipahami bahwa kemandirian tidak akan
tercapai seperti yang diharapkan apabila keadaannya demikian, yakni santri yang
masih baru lebih baik daripada santri yang senior. Seharusnya santri senior yang
memberikan contoh kemandirian yang baik pada santri yang masih baru. Walaupun
pada awalnya santri baru kemandiriannya bagus, namun itu tidak akan bertahan
lama. Hal itu disebabkan karena pengaruh dari apa yang dilihat dari santri seniornya,
dan hal demikian akan berlangsung lama atau turun temurun jika tidak ditangani
secara cepat dan tepat.
Kemandirian itu memang membutuhkan suatu proses karena tidak begitu saja
ada pada diri seseorang. Dan harapan kita dalam perkembangannya adalah
kemandirian tersebut semakin lebih baik. Akan tetapi, hal tersebut tidak demikian
dengan kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
Kemandirian santri di pesantren tersebut awalnya baik, namun dalam
perkembangannya kurang baik. Santri yang masih duduk dibangku sekolah MTs
kelas I dan II baik, namun setelah kelas III MTs sampai kelas III Madrasah Aliyah
menjadi kurang baik.
Memang kemandirian tidak hanya sepenuhnya diserahkan pada lingkungan
lembaga pendidikan seperti pesantren, akan tetapi seharusnya dimulai dari
lingkungan keluarga, dan juga didukung oleh lingkungan sekitar yang sangat
mempengaruhi seseorang untuk bersifat mandiri.
10Safinah, S.Pd.I, Pembina/Piket asrama Putri Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone, wawancara, 28 Maret 2012, di Bone.
93
Segala sesuatu yang diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan
berkembang menuju kesempurnaan. Begitupula dengan kemandirian, anak perlu
dilatih untuk menjadi mandiri sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian
tugas tanpa bantuan, mengasuh kepekaan dan tanggung jawab sosial untuk anak,
melibatkan anak dalam kegiatan organisasi yang bermanfaat sesuai dengan minat,
dan bakatnya, dan juga memberikan pengembangan dan keterampilan dasar.
C. Metode yang digunakan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
dalam membangun kemandirian santri
Berdasarkan observasi peneliti, Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone membangun kemandirian santri dengan cara, yaitu pembiasaan,
pengawasan dan nasehat. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh
Syamsuddin bahwa “Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
membangun kemandirian santri dengan pembiasaan, pengawasan, dan nasehat.”11
1. Pembiasaan
Hal pertama yang dilakukan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone dalam membangun kemandirian santri adalah pembiasaan. Santri melakukan
aktivitas keseharian dengan mengikuti jadwal kegiatan yang telah diberikan dan
aturan yang telah ditetapkan. Dengan pembiasaan ini, santri akan senantiasa
melakukan aktivitas tersebut sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap diri dan lingkungan, belajar menaati aturan secara ikhlas, dan toleran
terhadap perbedaan pendapat dan gagasan, baik dengan teman di pesantren maupun
keluarga di rumah.
11Syamsuddin, S.Pd.I, Pembina Putra Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone,
wawancara, 28 April 2012, di Bone
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2. Pengawasan
Pengawasan merupakan hal selanjutnya yang dilakukan oleh Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam membangun kemandirian santri.
Memang dalam aktivitas keseharian santri, hendaknya ada pengawasan yang
dilakukan agar santri berada dalam lensa pemantauan. Olehnya itu, Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone membentuk pembina/piket asrama.
Pembina/piket memiliki tugas dan wewenang untuk selalu mengawasi dan
mengontrol santri dalam aktivitas kesehariannya di pesantren. Adapun tugas dan
wewenang pembina/piket asrama, yaitu:
a. Mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan asrama.
b. Melayani tamu santri
c. Mendokumentasi pelanggaran sedang santri untuk diteruskan ke LAPAS pondok.
d. Mengabsensi santri di asrama setiap pukul 22.30.
e. Menandatangani buku izin pulang bagi santri yang akan pulang sesuai jadwal
perizinan setiap bulan.
f. Memberi nasehat dan bimbingan moral mengenai sopan santun dan etika
berpakaian.
g. Mengarahkan santri untuk berjamah di Masjid setiap tiba waktu salat.
h. Mengontrol kebersihan asrama setiap hari dan melaksanakan jum’at bersih.
i. Mengupayakan agar santri memiliki kopiah hitam dan pakaian salat, seragam
sekolah lengkap, buku perizinan pulang, piring dan gelas.
j. Menyelesaikan pelanggaran ringan santri dengan memberi sanksi.
k. Mengarahkan santri yang sakit ke ruang UKS dan mengupayakan perawatan.
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l. Berkoordinasi dengan Sekuriti dalam hal pengamanan, penertiban dan pemberian
sanksi.12
Dengan tugas dan wewenang pembina/piket di atas, peneliti melihat sangat
mendukung dalam pembentukan kemandirian santri dengan menciptakan lingkungan
yang kondusif di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
Pembina/piket asrama yang bertugas di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Jadwal Pembina/Piket Asrama Putra
No Hari Nama Keterangan
1. Sabtu
1. H. Syamsuddin, S.HI.
2. Ridwan, SH.
* Jadwal Piket :
Siang   Pukul : 13.00 – 18.00
Malam Pukul : 19.30 – 22.30






















12Surat Keputusan Nomor : 08/KPTS/PMJ/VIII/2011 Tentang Piket Asrama Tahun 2011.
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Tabel 5
Jadwal Pembina/Piket Asrama Putri
NO. H A R I P A G I S I A N G M A L A M
1. Sabtu
1. Mastati S., S.Ag.
2. St. Aminah, S.Pd.I.





1. Mastati S., S.Ag.
2. Fatmawati, S.Pd.I.
1. Nurhidayah, S.HI.
2. St. Radiah, S.Sos.
1. Sitti Hajirah, S.Ag.
2. Safinah, S.Pd.I.
3. Senin
1. A.Ilmiah M., S.Ag.











2. Indira Syam, S.Sy.
5. Rabu
1. Murniati, S.Ag.
2. Mastati S., S.Ag.
1. Hj. Suryani M.













1. St. Radiah, S.Sos.
2. Sutarni, S.Pd.I.
1. Sitti Hajirah, S.Ag.
2. Indira Syam, S.Sy.
Sumber data: Surat Keputusan Nomor: 08/KPTS/PMJ/VIII/2011 Tentang Piket
Asrama Tahun 2011
Dari kedua tabel tersebut, terdapat perbedaan jumlah pembina/piket asrama
putra dan pembina/piket asrama putri. Pembina/piket asrama putra hanya 5 orang
dan pembina/piket asrama putri sebanyak 18 orang. Hal itu disebabkan model piket
asrama yang digunakan adalah kombinasi antara pembina asrama dan piket asrama.
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Pada asrama putra diterapkan pembina/piket asrama, sedangkan pada asrama putri
diterapkan piket asrama.
3. Nasehat
Nasehat merupakan salah satu metode dalam pendidikan yang banyak
dipergunakan dan memiliki pengaruh yang baik bagi perkembangan peserta didik.
Biasanya nasehat akan efektif jika orang yang dipandang penting (significant
person) dan disenangi oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan oleh pimpinan
pesantren. Pimpinan pesantren setelah memberikan pengajian kepada santri juga
memberikan nasehat-nasehat. Sebagaimana wawancara peneliti dengan Pimpinan
pesantren yang menyatakan bahwa:
Setelah saya selesai memberikan pengajian, saya selalu berpesan kepada santri
bahwa pergunakan yang lima sebelum datang yang lima, yaitu sehat sebelum
sakit, luang sebelum sempit, kaya sebelum miskin, muda sebelum tua, dan
hidup sebelum mati.13
Nasehat tersebut merupakan salah satu nasehat yang sering diberikan oleh
pimpinan pesantren kepada santri. Pimpinan pesantren selalu menyampaikan hal
tersebut setelah pengajian dengan harapan akan memberikan motivasi dan
menimbulkan kesadaran santri untuk selalu melakukan sesuatu secara maksimal.
Selain itu, pimpinan pesantren juga berharap santri dapat mengembangkan
dan memanfaatkan potensi yang mereka miliki sehingga dapat berguna bagi mereka,
baik kehidupannya sekarang maupun untuk kehidupan selanjutnya/setelah keluar
dari pesantren nantinya. Salah satunya adalah kemandirian santri.
13Drs. KM. H. Fathurrahman, M.Ag,  Pimpinan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone, wawancara, 28 Mei  2012, di Bone.
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Dari ketiga metode tersebut, peneliti melihat sangat mendukung dalam
membangun kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru kabupaten
Bone.
Membangun kemandirian santri tidak selamanya berjalan mulus dan sesuai
dengan apa yang kita harapkan. Biasanya ada hal yang menghambat kemandirian
tersebut, Seperti halnya kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru
Kabupaten Bone. Hal yang menghambat kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone yaitu:
1. Kebijaksanaan pimpinan
Kebijaksanaan pimpinan terhadap santri yang melanggar berat berdampak
kepada kemandirian santri. Santri akan merasa dilindungi jika terus-menerus seperti
itu dan tidak akan jera dengan perbuatan yang dilakukan dan bahkan bisa jadi
perbuatannya lebih menjadi-jadi sehingga berdampak kepada kurangnya
penghormatan dan penghargaan santri terhadap pembina/piket asrama. Hal itu
disebabkan karena ketika pembina/piket asrama mendapatkan santri yang melanggar
terus diberikan dispensasi oleh pimpinan, maka dengan sendirinya wibawa seorang
pembina/piket turun di mata santri dan bisa jadi pembina/piket asrama akan bermasa
bodoh jika menemukan hal yang demikian lagi. Dan hal tersebut berpengaruh besar
terhadap semangat kerja pembina/piket asrama untuk melaksankan tugas yang
diberikan.
Biasanya kebijaksanaan itu akan dilakukan jika memang tidak ada aturan
yang menetapkan sebelumnya. Jadi selama ada aturan yang sudah diputuskan dan
ditetapkan bersama, maka itulah yang dijalankan. Dalam dunia pesantren, bukan
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kuantitas santri sebenarnya yang diutamakan, tetapi kualitas santri yang perlu
ditonjolkan.
2. Orang tua santri
Orang tua santri merupakan salah satu faktor penghambat kemandirian santri
di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. Seringnya orang tua santri
berkunjung ke pesantren untuk menjenguk anaknya berpengaruh terhadap
kemandirian santri. Pesantren al-Junaidiyah Biru kabupaten Bone memiliki aturan
tentang kunjungan orang tua santri dua kali dalam satu bulan. Namun dalam
kenyataaannya, orang tua santri yang tinggal di dalam kota melakukan kunjungan
tiga kali dalam satu bulan. Beda dengan orang tua santri yang tinggal di pedesaan,
hanya satu kali dalam satu bulan dan itu pun dilakukan sekaligus menjemput
anaknya untuk pulang ke rumah dalam satu bulannya. Santri dijemput oleh
orangtuanya di pesantren pada minggu pertama dalam setiap bulannya.
3. Santri pindahan
Santri pindahan merupakan santri yang dari sekolah yang satu pindah ke
sekolah yang lain dengan alasan tertentu. Dalam realita di lapangan, santri pindahan
yang sering diterima oleh pesantren al-Junadiyah Biru Kabupaten Bone adalah tidak
semuanya pindah dengan alasan yang baik, tetapi ada juga pindah karena anak
tersebut bermasalah di sekolahnya sebelumnya sehingga hal demikian memberikan
dampak negatif pada santri yang lain, seperti kemandirian santri.
4. Lingkungan pesantren yang dekat dengan kota
Efektivitas pesantren dan kegiatan mereka akan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan masyarakat sekitar. Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone adalah lembaga pendidikan yang berada dalam lingkungan kota. Hal itu tentu
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akan berpengaruh negatif pada santri untuk menerima segala informasi, kecuali
aturan dan tata tertib pesantren benar-benar ditegakkan di pesantren tersebut.
D. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemandirian santri di Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di lapangan, upaya yang
dilakukan Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam meningkatkan
kemandirian santri yaitu meningkatkan pengelolaan asrama, Penggantian
pembina/piket asrama, dan dominasi alumni pembina/piket asrama.
1. Meningkatkan pengelolaan asrama
Asrama adalah bagian vital sekaligus dapat menjadi krusial dalam sebuah
lingkungan pesantren. Disebut vital karena dari situlah ciri dan karakter komunitas
santri pesantren akan terbentuk. Sekian banyak watak anak-anak harus diarahkan
untuk menjadi satu warna, yaitu berwatak santri. Manakala tidak dikelola secara
baik, maka hasilnya juga pasti menjadi semrawut, bahkan tidak jarang menjadi
sangat ironis.
Asrama disebut krusial karena dalam perumusan tentang konsep
pengelolaannya tidak mudah. Tidak mudah itu disebabkan antara lain oleh sudut
pandang yang berbeda antar pengelola/pembina pesantren. Perbedaan tersebut biasa
dilatarbelakangi oleh latar pendidikan yang berbeda. Perbedaan sudut pandang ini
jika tidak dikelola secara bijak, hasilnya akan berdampak pada tidak jelasnya konsep
yang akan diterapkan.
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone telah berusaha
mengelola secara baik kehidupan di asrama. Ada tiga model pengelolaan asrama
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yang telah diterapkan di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
adalah  sebagai berikut:
a. Model Pembina Asrama
Model Pembina Asrama ini telah berjalan selama bertahun-tahun. Secara
umum, model pembina asrama menerapkan pola kerja bahwa setiap asrama dijaga
dan dihuni juga oleh seorang pembina muda (bujang). Pembina ini secara alami dan
kultural (turun temurun) diharapkan menjalankan tugas:
1) Mengawasi langsung kegiatan santri dalam asrama selama 24 jam.
2) Memberi bimbingan-bimbingan moral pada santri, seperti etika berpakaian
dan bergaul.
3) Mengarahkan santri untuk shalat  berjamaah.
4) Memastikan bahwa tidak ada santri yang tinggal di asrama pada jadwal
sekolah dan pengajian.
5) Menjaga ketertiban, keamanan dan kebersihan asrama.
6) Menangani santri yang sedang sakit.
7) Memberi izin keluar kampus bagi santri.
8) Menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran ringan santri.
Tugas pembina asrama tersebut di atas, tidak dijabarkan dalam bahasa
tertulis berbentuk konsep kerja. Dalam penerapan pola ini, hampir selalu mengalami
masalah, mulai dari santri hingga pembina juga dapat masalah sehingga hasil
pembinaannya belum kelihatan secara nyata. Kondisi yang diciptakan dalam
kehidupan santri berfluktuasi, kadang tampak mendekati yang diimpikan, tetapi
lebih sering tidak seperti yang dicita-citakan.
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b. Model Piket Asrama
Sistem Piket Asrama ini adalah bentuk inovasi terhadap pengelolaan asrama
model pembina asrama yang dinilai sebagian kalangan pengurus yayasan kurang
menampakkan hasil yang signifikan dalam menciptakan iklim kehidupan pesantren
sebagaimana layaknya. penerapan model piket asrama ini diharapkan dapat
menjalankan tugas-tugas yang juga sebenarnya dijalankan dalam model pembina
asrama tadi dengan sedikit tambahan seperti mengontrol air, mengabsensi santri
setiap hari, mendokumentasi seluruh kegiatan dan peristiwa di lingkungan asrama.
c. Gabungan Model Piket Sekaligus Pembina Asrama
Sistem yang ketiga ini adalah bentuk kombinasi pengelolaan asrama model
pembina asrama dan piket asrama dan hanya diberlakukan pada asrama putra. Model
ketiga inilah yang diterapkan pada santri putra sekarang sedangkan santri putri tetap
masih menggunakan piket asrama.
2. Penggantian pembina/piket asrama
Pada setiap akhir tahun, Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone selalu mengadakan evaluasi dan salah satunya adalah evaluasi terhadap
pembina/piket yang bertugas di asrama baik putra maupun putri. Pembina/piket yang
diberikan tugas terkadang memiliki jadwal padat di luar pesantren sehingga
mengganggu dalam melakukan tugas pembina/piketnya. Dan terkadang juga ada
pembina/piket yang menghadap langsung untuk diganti karena merasa tidak dapat
menjalankan tugasnya dengan baik dengan alasan banyaknya kegiatan diluar
pesantren. Apalagi pembina/piket di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru kabupaten
Bone belum berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.
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3. Dominasi alumni Pembina/piket asrama
Mayoritas pembina/piket di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone adalah para alumni pesantren itu sendiri. Dengan demikian, memberikan
dampak yang baik terhadap peningkatan kemandirian santri. Secara kultur dan
karakter lingkungan, pesantren lebih diketahui oleh pembina/piket asrama daripada





Berdasarkan uraian data dalam pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta
hasil penelitian yang dideskripsikan melalui intreprestasi yang peneliti lakukan
dalam bab IV, maka kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
belum tercapai sebagaimana yang diharapkan. Santri masih selalu diarahkan
dalam melakukan aktivitas kesehariannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
santri masih bergantung pada seseorang yakni pembina/piket santri dalam
melakukan aktivitasnya.
2. Metode yang digunakan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone dalam membangun kemandirian santri, yaitu pembiasaan, pengawasan,
dan nasehat. Santri melakukan pembiasaan aktivitas kesehariannya dengan
mengikuti jadwal yang telah dibuat dan mengikuti aturan yang telah
ditetapkan. Dalam pelaksanaan aktivitas santri tersebut, pembina/piket santri
bertugas untuk mengawasinya. Sedangkan nasehat diberikan oleh pimpinan
pesantren setelah memberikan pengajian kepada santri.
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemandirian santri di Pesantren
Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone yaitu meningkatkan pengelolaan
asrama, penggantian pembina/piket, dan dominasi alumni pembina/piket
santri. Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru selalu mengadakan evaluasi
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pengelolaan asrama sehingga pola pembina/piket asrama sering terjadi
perubahan.
B. Implikasi Penelitian
Kemandirian merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian dari orang
tua santri dan pengurus pesantren. Membentuk santri yang mandiri membutuhkan
suatu proses, olehnya itu hendaknya dimulai dalam lingkungan keluarga. Anak sudah
dibiasakan melakukan segala sesuatunya dengan sendiri dalam keluarga dan tidak
bergantung pada orang tua atau saudaranya. Kemudian orang tua hendaknya selalu
mengawasi atau mengontrol anaknya dalam melakukan aktivitasnya. Bagi pimpinan
pesantren hendaknya menetapkan sanksi bagi santri yang tidak melakukan
aktivitasnya agar ada keseragaman dalam memberikan sanksi oleh pembina/piket
santri. Bagi pembina/piket santri hendaknya ada ketegasan dalam memberikan
sanksi terhadap santri yang melanggar.
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dalam membangun
kemandirian santri perlu melihat pada SMA Negeri 2 Tinggimoncong. SMA Negeri
2 Tinggimoncong merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang
terletak di Jalan Poros Malino Km 62 Kabupaten Gowa. Sekolah tersebut berhasil
membangun kemandirian santri hanya dalam waktu 2 bulan. Waktu tersebut
merupakan masa karantina bagi siswa baru di sekolah tersebut. Waktu tersebut
digunakan untuk memberikan doktrin kepada siswa untuk mandiri dalam setiap hal
dan tidak komunikasi dengan orang tua selama waktu tersebut. Sekolah tersebut
juga lebih mementingkan kualiats daripada kuantitas. Jadi tak heran kalau siswanya
hanya 288 siswa. Perlu diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut diantaranya
berasal dari SMP Negeri 6 Makassar dan SMP Negeri 12 Makassar.
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FORMAT OBSERVASI
KEMANDIRIAN SANTRI DI PESANTREN MODERN AL-JUNAIDIYAH BIRU
KABUPATEN BONE
































Santri pulang ke rumah
orangtuanya
PEDOMAN WAWANCARA
(Pimpinan Pesantren, Wakil pimpinan Pesantren, Sekertaris, Pembina/Piket Asrama)
1. Identitas informan
1. Nama : ……………………………..
2. NIP : ……………………………..
3. Pangkat : ……………………………..
4. Pendidikan terakhir : ……………………………..
Daftar pertanyaan untuk pihak Pimpinan Pesantren, Wakil pimpinan Pesantren,
Sekertaris, dan Pembina/Piket Asrama (informan).
1. Bagaimana pendapat bapak/Ibu mengenai kemandirian santri?
2. Bentuk-bentuk latihan apa saja yang diberikan kepada santri dalam menumbuhkan
kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
3. Bagaimana pendapat bapak/Ibu tentang kemandirian santri di Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
4. Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak dapat mendukung kemandirian santri di
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
5. Faktor-faktor apa saja menurut Bapak/Ibu dapat menghambat kemandirian santri di
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?
6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu cara mengatasi faktor-faktor yang menghambat
kemandirian santri di Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone?




Dalam pelaksanaan pengambilan dokumentasi, peneliti mengumpulkan dokumen dan foto-
foto meliputi:
1. Nama-nama tenaga kependidikan Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone.
2. Keadaan siswa Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.
3. Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone.
4. Jadwal aktivitas keseharian santri.
5. Jadwal Pembina/piket asrama.
6. Foto-foto sarana dan prasarana Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten
Bone.
PESANTREN MODERN AL-JUNAIDIYAH BIRU KABUPATEN BONE
Papan Nama Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone tampak dari depan
Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru kabupaten Bone tampak dari samping
Masjid Rizkullah Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone
Asrama Putri
Asrama Putra
WC santri putra yang terletak di samping kiri asrama santri putra
WC santri putri yang terletak di belakang asrama santri putri
salat berjamaah santri di Masjid dilanjutkan kultum
Santri meninggalkan Masjid setelah salat berjamaah
Kegiatan membersihkan santri di depan Asrama setelah di kamarnya masing-masing
Kegiatan baksos santri di halaman depan pesantren
Wawancara Penulis dengan Wakil Pimpinan Pesantren
Wawancara Penulis dengan salah seorang pembina putri
Jadwal Kegiatan Santri di Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone














Bangun tidur dan salat subuh
Pengajian Kitab Kuning
Sarapan pagi, mandi dan berpakaian
Kegiatan belajar
Salat Dhuhur, makan siang dan istirahat
Salat Ashar
Kegiatan ekstra kurikuler
Istirahat dan persiapan salat maghrib
Salat maghrib, pengajian kitab kuning,
dan salat isya
Makan malam
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Tahun 1992-1998 : SDN 8 Watampone
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